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ABSTRAKS
Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang berasalntsyarakat yang merupakan
mayoritas dari seluruh dana yang dihimpun bankrmdarupakan sumber dana utama
yang diandalkan oleh bank dalam kegiatan usaharidedra Dimana Dana Pihak
Ketiga disini banyak digunakan untuk tabungan dengikad wadiah dan
mudharabbahPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mealysis strategi
terhadap penghimpunan dana pihak ketiga pada tabhungdiah dan mudharabbabh.
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Maricbk Cabang Jember.
Hasil penelitian ini didapatapid growth strategyada tabungan wadiah datable
growth strategypada tabungan mudharabbah. Dimana awalnya menifikiesitdari
faktor internal dan keternal kemudian dilakukangietungan bobot dan skor yang
menggunakan analisis SWOT. Dalam mewujudkapid growth strategypada
tabungan wadiah sebaiknya mempertahankan kekuat@akukan pengenalan
produk kepada nasabah, dan mengadakan programhh&tidangkan untugtable
growth strategypada tabungan mudharabbah, sebaiknya terus meimo@ttn
posisi pasar, pengembangan produk mudharabbatriselati membangun kesetiaan

nasabah kepada bank.

Kata kunci: Dana Pihak Ketiga (DPK), strategi



Strategy Analysisof Third Party Funding
(Study at PT. Bank Syariah Mandiri Tbk Cabang Jember)

Presentetby : Hutri Rizki Raisa Optianti

Department of Accounting
Faculty of Economics, Jember University

ABSTRACT

Third Party Funds are funds from the community dron the majority of all funds
collected by the bank and is the main funding sesirare relied on by the bank in
daily business activities. Where Third Party Furlsvidely used here for savings
with the contract and mudharabbah wadiah. Thisysaimis to determine and analyze
the strategy of raising third party funds in sagirgnd mudharabbah wadiah. The
research was conducted at PT. Bank Syariah Mantik Branch Jember.
These results obtained in a savings strategy fpidrgrowth and stable growth
strategy wadiah on mudharabbah savings. Wheraligitidentified from internal
factors and keternal then performed calculationg@fjhts and scores using SWOT
analysis. In realizing the strategy of rapid growtlsavings wadiah should retain the
power, make the introduction of products to custanand held a rewards program.
As for the stable growth in savings mudharabbaltesgy, should continue to
maintain its market position, product developmentdharabbah themselves, and

build customer loyalty to the bank.

Keywords : Third Party Funds (TPF), strategy



PRAKATA

Tiada untaian kata yang lebih indah dan agung ylpat penulis ucapkan

selain puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Semeslam atas segala rahmat,

petunjuk dan ridhoNya sehingga penulis dapat mesgétan skripsi dengan judul ”

Analisis Strategi Terhadap Penghimpunan Dana Piaiga (Studi pada PT. Bank
Syariah Mandiri Tbk Cabang Jember)”.

Skripsi ini tidak akan dapat terselesaikan tangatumn dari berbagai pihak

yang secara langsung maupun tidak langsung memipamwiis. Untuk itu, dalam

kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimékasng tidak terhingga kepada:

1.

Prof. Dr. H. Mohammad Saleh, M.Sc selaku Dekan Fag&uEkonomi
Universitas Jember beserta staf edukatif dan skafirastratif Fakultas Ekonomi
Universitas Jember

Bapak Whedy Prasetyo, SE, MSA, CPMA, Ak selaku DaBembimbing | dan
Bapak Dr. Ahmad Roziq, SE, MM, Ak selaku Dosen Piembing Il yang telah
bersedia meluangkan waktu untuk memberikan bimbingaaran dan
pengarahannya dalam penulisan skripsi ini sehisggpsi ini dapat terselesaikan
dengan baik.

Drs. Imam Mas'ud MM, Ak selaku dosen pembimbing dddik yang telah
membimbing saya di Fakultas Ekonomi Universitashkim

Dosen-dosen Fakultas Ekonomi Universitas Jembey t@lah mengajarkan ilmu
pengetahuannya selama penulis berada di Fakult@sobk Universitas Jember.
Bapak Ucok Mulyadi selaku pimpinan, Bapak Rocmatr Nstiglal selaku
manajer marketing, Mbak Siti Masfufah dan Mbak &aelakufunding officer
Mas Agung Purnomo selaknarketing fundingdan seluruh staff di Bank Syariah
Mandiri Tbk Cabang Jember yang telah bersedia metabpenulis dalam

penyusunan tugas akhir.

Xi



6. Papa dan Mamaku, Bapak Tono Sumartono dan lbu Etgddvati terima kasih
atas doa, perhatian, kesabaran, dukungan, kaséimgalan segala ketulusannya
yang senantiasa memberikan yang terbaik untukku.

7. Adikku Dea Putri Rahmadianti terima kasih atas pgam, dukungan, keceriaan
dan kenakalannya selama ini. Semoga kita menjadi yaing berbakti.

8. Saudari-saudari terbaikku yang senantiasa membkelwarga besar Halmahera
3 No.11

9. Teman-teman seperjuangan Jurusan Akuntansi angkR@@nhkhususnya kelas B
terimakasih atas kebersamaan dan semua bantuaglag@asstudiku di FE UNEJ.

10. Almamater yang saya banggakan.

11.Pihak yang telah sangat membantu dalam penyeles&igosi ini yang tidak
dapat saya sebutkan.

Penulis mengharapkan berbagai kritik dan saran yaegbangun untuk
menyempurnakan hasil penulisan ini. Semoga skipslapat memberikan manfaat
bagi semua pihak dan dapat menjadi sumber inspuagi penulisan karya ilmiah

yang sejenis di masa mendatang.

Jember, 23 Juni 2011

Penulis

Xii



DAFTARISI

HALAMAN SAMPUL ..o
HALAMAN JUDUL ...
HALAMAN PERSEMBAHAN ....cccooiiie
HALAMAN MOTTO oo
HALAMAN PERNYATAAN ...
HALAMAN PEMBIMBING .......ociiiiiiiiiiiie
HALAMAN TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI .............coeeee
HALAMAN PENGESAHAN ....ooiiii e
ABSTRAKSI .
ABSTRACT oo
PRAKATA e
DAFTARISI et
DAFTAR TABEL ...
DAFTARGAMBAR ...,
DAFTAR LAMPIRAN ..ot

BAB 1. PENDAHULUAN ...t eeai
1.1 Latar Bakang .......cccoevvvveeviiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeee
1.2 Perumusan Masalah ...........cccccviiiiiiiiiiiiiiieee,
1.3 Tujuan Penélitian ...........oouvuiiiiiiniieieeeeeeeeiiiees
1.4 Manfaat Penélitian ..........ccoooiiiiiiiii s

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ...t
2.1 Landasan TeOri......cuuueiuuuuvimniiiieaa e e e eeeeeeeeiieees
2.1.1 Pengertian Manajemen Strategis.............cceeeeeernens

Xiii



BAB 3.

BAB 4.

2.1.3 Penentuan Strategi Atas Pelaksar@#/OT............... 13
2.1.4 Pengertian BankK............oooooiiiiiiiiiiiiiememmme e 17
2.1.5 Perbankan Syariah..........ccccccviiiiiiiiiiiii e 21
2.2 Penditian TerdahulU............ oo 35
METODE PENELITIAN ..o eeee e 37
3.1 JenisPenelitian ........oooviiiiiiiiiii e 37
3.2 SUMDBDES DALA.....eueiiiiiiiiiiiiiieee e 37
33 UNit ANAlISIS. . et 38
3.4 FOKUSPenelitian..........ouuuuuuiiiiiiieeee et 38
3.5 Teknik Pengumpulan Data...........ccooovveeiieeiiiiiiiiiiiiiiiiie 39
3.6 Uji Keabsahan Data..............ccceeeviviiieiiee e 39
3.7 Teknik ANaliSISData........cccuuvviiiiiiiiiiiiiiiieie e 40
3.8 Kerangka Plkir/Pemecahan Masalah............cccccoevviiiiiiinnnn. 42
HASIL DAN PEMBAHASAN ...t 43
4.1 Gambaran Umum Objek Penditian.............cccccevvvevevninnnnnnnn 43
4.1.1 Sejarah Berdirinya PT. Bank Syariah Mandiri Tbk...43
4.1.2Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri Tbk........... 44
4.1.3Budaya Perusahaan............ccccccvvvvviviceceeeeeennnnnnnnnn 45
4.1.4Prinsip Operasi PT. Bank Syariah Mandiri Tbk....... 46
4.1.5 Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri Thk..47
4.1.6 Produk PT. Bank Syariah Mandiri Tbk.................... 48
4.2 ANASISDAA........cceeiiiiiiiiii e 55
4.3 Penentuan Strategi Atas AnalisisSWOT............ccceevvvvvvvnnnes 65

Xiv



BAB 5. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN ....cccccceeriiinnen. 74
5.1 SIMPUIAN oo 74
52 Keterbatasan ........oooiiiiiii 76
5.3 SArAN...ciiiiiiiiii e 76
DAFTAR PUSTAKA oottt e e e e e e ee e e XiX
LAMPIRAN Lot a e e e e een I XX

XV



4.1
4.2
4.3
4.4
4.5
4.6
4.7
4.8
4.9

DAFTAR TABEL

Halaman
IFAS dan EFAS prinsip wadiah..............ouuiiiiiiii e 16
IFAS dan EFAS prinsip mudharabbah.............ccccccciiiiiiii 62
SWOTIFAS prinsSip wadiah.............ouuuiiiiiiiiieeeieses e e e e e e e e eeeeeeannns 65
SWOTEFAS prinsip Wadia@h.............coiiii e eeeeeeeeens 67
SWOTIFAS prinsip mudharabbah............ooooiiiiieeecee e 68
SWOTEFAS prinsip mudharabbah ................ooiceeemeeiiii, 70
Tabel rekap skdiFAS dan EFA®rinsip wadiah...............cccccccciiiiiiiiieennes 72
Tabel rekap skdiFAS dan EFA®rinsip mudharabbah............................ 73
PIlINAN Srategi. .. ... e 76

XVi



DAFTAR GAMBAR

Halaman
2.1 Pilihan Strategi Dalam AnalisBWOT..........cccccevviiviiiie . 14
3.2 Kerangka pikir/Pemecahan masalah................ccccciviiicie s ceeee, 42
R (0 U o o F= T 7= 1 P 47
4.2 Pilihan strategi pada prinsip wadiah.....ccoec..oooooiii i 74
4.3 Pilihan strategi pada prinsip mudharabbah.............ccccccooiii. 75

XVii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3

Lampiran 4

DAFTAR LAMPIRAN

Daftar Pertanyaan Wawancara
Hasil Wawancara
Hasil Perhitungan Bobot SWOT

Surat Keterangan Selesai Penelitian

Xviii



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian Islam dimulai dengan kehadiran pedrardyariah sebagai
lembaga keuangan yang berlandaskan etika, dengsar dh Qur'an dan Hadist.
Tonggak utama berdirinya perbankan Syariah adatabplerasinydlit Ghamr Local
Saving Bank 1963 di Kairo, Mesir. Saat ini, perkembangan legsb&euangan
Syariah di dunia sudah maju dengan pesat. Bahkabaga keuangan konvensional
yang mengambil sistem kapitalis mengakui keunggslatem Syariah (Humaemah,
2006).

Penerapan prinsip-prinsip Islam, atau di Indondsiah dikenal dengan
prinsip-prinsip syariah, telah dilaksanakan oletajan-kerajaan Islam sesuai dengan
kondisi masyarakat pada saat itu, contohnya adpkda sektor politik seperti
kesultanan dan sektor kebudayaan seperti Tari SafPata masa kemerdekaan
Indonesia, penerapannya semakin terlihat dengaerterknya Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) segaraturan-peraturan seperti
UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan dan PemanyaB&tandar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No.59 tentang Akuntansi Perbankgari& (Urgensi Peraturan
Daerah Syariah, 2010:2).

Sejarah berdirinya perbankan syariah dengan sisign hasil dikarenakan
pada dua alasan utama yaitu pertama, adanya pardbagwa bunga (interest) pada
bank konvensional hukumnya haram. Kedua, dari askekomi dimana penyerahan
resiko usaha terhadap salah satu pihak dinilai myglar norma keadilan. Adapun
balas jasa modal pada sistem bagi hasil bank 3yadiperhitungkan berdasarkan
keuntungan dan kerugian yang diperoleh dengan adasepakatan pada "akad” .

Persaingan perbankan syariah semakin ketat, sgpangperlakuan Undang-
Undang No0.10 tahun 1998 yang kemudian diperbarunjaxié Undang-Undang
No.21 tahun 2008 sebagai dasar hukum bagi beropgaasembaga perbankan

syariah. Pemberlakuan UU ini memicu lahirnya baykriah yang baru baik status



bank umum maupun unit usaha syariah. Undang-undangienjelaskan bahwa
sistem perbankan di Indonesia terdiri dari bank mnkionvensional dan bank umum
syariah. Pengembangan bank syariah ada perubahgratake usaha bank
konvensional menjadi bank syariah dan pelaksanagiatan perbankan berdasarkan
prinsip syariah oleh bank konvensional.

Perbankan syariah merupakan bagian dari sistemoekogyariah, dimana
ekonomi syariah merupakan bagian dari muamalatufigéin antara manusia dengan
manusia). Oleh karena itu, perbankan syariah tisé dilepaskan dari al Qur an dan
as sunnah sebagai sumber hukum Islam. Dalam opeahsya, bank syariah
menggunakan  beberapa  produk perbankan syariah  yamgliputi:
Pendanaan/Penghimpunan dawvéadiah dan mudharabah), Pembiayaan/Penyaluran
dana Murabahah, ijarah, istishna, mudharabah, musyarakah, dsb), Jasa \(akalah,
rahn, kafalah, sharf dsb).

Indonesian Commercial Newsletter (2009), baru @888 pasar bank syariah
mulai diramaikan dengan hadirnya PT. Bank Syarialanditi (BSM) anak
perusahaan Bank Mandiri, bank BUMN terbesar di hedta. Selanjutnya menyusul
kemunculan PT. Bank Mega Syariah pada 2001. Meknésiun 2009 ini ada dua
bank baru memasuki pasar perbankan syariah yaittBRik Bukopin Syariah dan
PT. BRI Syariah. Saat ini, jumlah BUS yang berogpenaenjadi 5 bank yaitu Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Me&}jariah, Bank Bukopin
Syariah dan Bank BRI Syariah. Bank umum syariah SBUhenerapkan sistem
independent pada sistem perbankan syariahnya.

Perbankan syariah yang dalam pelaksanaannya méeitétkan pada sektor
riil, terbukti ampuh dalam menghadapi krisis. M@ski mengalami dampak krisis,
akan tetapi bank syariah terus mengalami pertumbuPartumbuhan Bank Syariah
mengalami kemajuan yang pesat dalam satu dekadgahiersebut dapat dibuktikan
dengan banyaknya bermunculan lembaga keuangamlsy&ampai November 2010

terdapat 11 bank umum syariah, 23 unit usaha s$yadan 149 bank perkreditan



syariah (BPRS) dengan 1.171 jaringan kantor di med@. (Lihat : Statistik
Perbankan Syariah Bank Indonesia November 2010)

Rahman (2008) menjelaskan bahwa gerai bank syseiatakin menjamur. Di
Jember misalnya, salah satu bank milik pemerintalu lmembuka unit usaha
syariahnya. Munculnya gerai syariah itu tidak teske dari program akselarasi Bl
untuk menggenjot ekspansi perbankan syariah. Saskpai 2007, armada perbankan
syariah terdiri dari 3 bank umum syariah, 26 urshha syariah, dan 114 BPR
syariah. Tentunya di semester Il 2008 jumlah armadaemakin bertambah guna
meraih pangsa pasar 5%.

Sebagai bentuk perwujudan dari kebutuhan masyatakaadap perbankan
syariah, dan ditegaskannya sistem perbankan koiwetsdan sistem perbankan
syariah (dual banking sistem) memberikan peluang bagi bank konvensional
untuk memberikan pelayanan jasa perbankan dengasiprSyariah pada
perbankan nasionalan dibukalah peluang yang lebih luas terhadapaspmral bank
Syariah. Sejak saat itu banyak bank konvensionalgyamembuka Unit Usaha
Syariah dan membuka Kantor Cabang Syariah dan Ka@tbang Pembantu
Syariah.

Dengan adanya target tersebut, sejumlah bank Bygua terpacu untuk
tumbuh. Dukungan Peraturan PBI No. 11/3/2009 selsigaulus untuk tumbuhnya
kinerja bank syariah. Kinerja ini semakin nyataik&tmendasarkan pada laporan
Bank Indonesia (Bl), sampai dengan Desember 20%6t perbankan syari'ah
mencapai Rp. 97,52 triliun dibandingkan Desembdl926ebesar Rp. 68,58 triliun
dan Desember 2008 sebesar Rp. 51,33 triliun, jumjamg menunjukkan
pertumbuhan sebesar 47 % (persen) dan diperkirakeintersebut pada tahun 2011
akan tumbuh 45 % (persen), perkiraaan yang meridasgrada pangsa pasarnya
dalam pengumpulan dan penyaluran dana yang samadhiBulan Februari 2011
mencapai 3,28 % (persen). Selanjutnya data sampagah Desember 2010
menunjukkan total Dana Pihak Ketiga (DPK) mencapRa@ 76,036 triliun



dibandingkan Desember 2009 sebesar Rp. 53,60 riridian Desember 2008
sebesar Rp. 37,82 triliun (Prasetyo, 2011).

Penunjukkan data laporan di atas memberikan buiktiwlh perbankan
syariah sudah mulai menunjukkan peranannya di gekiteuangan
Indonesia pada umumnya, dan perkembangan ekonosmnah Perbankan
syariah menjalankan fungsi yang sama dengan peamakknvensional, yaitu
sebagai lembaga intermediasi (penyaluran), darbes pemilik danasfahibul
mal) dengan nasabah yang membutuhkan dana. Namurhatadana dalam bank
syariah diperlakukan sebagai investor dan/atau tiperdana. Dana tersebut
disalurkan perbankan syariah kepada nasabah pea#riayuntuk beragam
keperluan, baik produktif (investasi dan modal &gnnaupun konsumtif. Dari
pembiayaan tersebut, bank syariah akan memperodgh basil/marjin yang
merupakan pendapatan bagi bank syariah.

Dalam fungsinya sebagai lembaga penyaluran dandpapkan syariah
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangdan berpengaruh
terhadap perekonomian. Semakin banyaknya kegiatarekpnomian yang
dilaksanakan oleh masyarakat Indonesia, maka tamtterhadap terhadap peran
lembaga keuangan syariah juga semakin meningkatdaBarkan kebutuhan
masyarakat yang semakin meningkat tersebut, mal@ptalah peluang bagi
perbankan syariah untuk mengembangkan usahanyanggehi terjadilah
persaingan yang tinggi. Persaingan yang tinggi dnia perbankan ditandai
dengan banyaknya produk yang ditawarkan kepadabahs&ertumbuhan dan
perkembangan bank, baik bank konvensional maupunk Bgariah bisa dilihat
dari semakin banyaknya jaringan kantor, aset, blamgea produk-produk yang
ditawarkan, dan banyaknya Dana Pihak Ketiga (DPl&phgy dihimpun dari
masyarakat (Agustina, 2010).

Dimana pembiaayaan Dana Pihak Ketiga yang dimakislam penelitian
ini adalah berupa akad wadiah dan akad mudharalibatana hal tersebut diatur
dalam Undang-Undang No.21 Tahun 2008 Tentang PkdmarSyariah. Dan



diatur secara khusus dalam PSAK No0.59 Tentang AdasitPerbankan Syariah
yang mengatur Wadi’ah dan PSAK No0.105 Tentang Mualhiaah.

Dalam PSAK No.59 yang mengatur Wadi'ah bahwa Daraiah diakui
sebesar jumlah dana yang dititipkan pada saatteyja transaksi. Penerimaan yang
diperoleh atas pengelolaan dana titipan diakui gabpendapatan bank dan bukan
merupakan unsur keuntungan yang harus dibagikam [R@ga pengukuran
mudharabbah menurut PSAK No0.105 bahwa investasiharatbah dalam bentuk
kas diukur sebesar jumlah yang diberikan pada paatbayaran dan investasi
mudharabbah dalam bentuk aset nonkas diukur seb#giawajar aset nonkas pada
saat penyerahan.

Bank syariah dalam melaksanakan kegiatan usahaagss tberdasarkan
prinsip syariah. Dalam perspektif jangka panjanggngembangan sistem
perbankan Syariah diharapkan dapat tetap berpegadg nilai-nilai Syariah,
memiliki peran signifikan dalam sistem perekonomiamasional serta
memperbaiki kesejahteraan masyarakat. Prasetyo9)20@enjelaskan bahwa
kebijakan pengembangan dapat dilakukan dengan pdrayegan jaringan di
wilayah-wilayah yang dinilai potensial. Indonesiang mayoritas penduduknya
beragama Islam, merupakan potensi yang luar biabagsi tempat tumbuh
berkembangnya kegiatan ekonomi yang berbasis $yafieluang dan tantangan
pengembangan perbankan syariah juga muncul dengaai roeroperasinya
beberapa bank syariah seperti Bank Muamalat IndanBsink Syariah Mandiri,
bank BNI'46 Syariah Prima, Bank Niaga Syariah, B&dnamon Syariah, Bank
Permata Syariah, BIl Syariah, Bank BTN Syariah, IBRakyat Indonesia (BRI)
Syariah, dan Bukopin Syariah, serta Bank SyarialydMi@donesia (BSMI).

Di Indonesia pelopor perbankan syariah adalah Bdokmalat Indonesia.
Berdiri tahun 1991, bank ini diprakarsai oleh Migjdlama Indonesia (MUI) dan
pemerintah serta dukungan dari lkatan CendekiawasliM Indonesia (ICMI) dan
beberapa pengusaha muslim. Bank ini sempat teriolbaskrisis moneter pada akhir

tahun 90-an sehingga ekuitasnya hanya tersisa tggpeatari modal awal. IDB



kemudian memberikan suntikan dana kepada bankamipd&da periode 1999-2002
dapat bangkit dan menghasilkan laba. Saat ini kela@n bank syariah di Indonesia
telah di atur dalam Undang-undang yaitu UU No. dltuh 1998 tentang Perubahan
UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan dan diperlgEmgan UU No.21 tahun
2008 tentang Perbankan Syariah.

Lutfiah (2010), krisis moneter dan ekonomi sejak 1997 yang disusul
dengan krisis politik nasional telah membawa danmipedar dalam perekonomian
nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan petha Indonesia yang
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalarsuk&an yang sangat parah.
PT Bank Susila Bakti (PT Bank Susila Bakti) yangndiki oleh Yayasan
Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang NegamaPd Mahkota Prestasi
berupaya keluar dari krisis 1997 - 1999 dengan dgab cara. Mulai dari
langkah-langkah menuju merger sampai pada akhimsgmilih konversi menjadi
bank syariah dengan suntikan modal dari pemilikndgzan terjadinya merger
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi DayakHatm dan Bapindo)
ke dalam PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggalldiL1999. Pada tanggal 25
Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat Keputusaubernur Bank
Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 telah memberikain jperubahan kegiatan
usaha konvensional menjadi kegiatan usaha berdasgknsip syariah kepada
PT Bank Susila Bakti. Selanjutnya dengan Surat Kegan Deputi Gubernur
Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999 tandalOktober 1999, Bank
Indonesia telah menyetujui perubahaan nama PT Baskla Bakti menjadi PT
Bank Syariah Mandiri.

PT Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang ghembinasikan
idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang medai operasinya. Harmoni
antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani mikgang menjadi salah satu
keunggulan PT Bank Syariah Mandiri sebagai altéfrngsa perbankan di
Indonesia.

Sari (2010), informasi mengenai sikap dan karagktidei masyarakat



terhadap perbankan syariah menjadi alat yang éfakiiuk meningkatkan

sosialisasi dan penetapan strategi bagi bank-bgakath yang akan beroperasi
pada suatu wilayah. Pemahaman dan sosialisasingnpaoduk dan sistem
perbankan syariah di Indonesia masih sangat tesbdipaya pengembangan
bank syariah tidak cukup hanya berlandaskan kepspeek-aspek legal dan
peraturan perundang-undangan tetapi juga harugibetasi kepada pasar atau
masyarakat sebagai pengguna jasa (konsumen) lenpeagankan.

Lutfiah (2010), persaingan perbankan syariah tithakya terjadi pada
bank-bank lokal saja, bank-bank asing pun telahamolerambah pada konsep
syariah. Oleh karena itu, bank-bank syariah lokauk lebih inovatif terhadap
produk-produk yang mereka tawarkan kepada nasakalngin tetap bertahan di
tengah munculnya para pesaing baru. Untuk mengasohilu kebijakan strategis
bank syariah lokal perlu menganalisis lingkungaik heang berasal dari dalam
maupun dari luar perusahaan. Hal tersebut dilakukdnok menentukan peluang
maupun ancaman terhadap bank syariah lokal ituigeridari hasil analisis
tersebut perusahaan dapat mendiagnosis lingkungan rdengambil suatu
kebijaksanaan strategis yang berdasarkan keunggdiEm kelemahan yang
dimiliki oleh perusahaan.

Tingkat ketertarikan masyarakat untuk menginvelstasi dananya di
perbankan syariah masih jauh lebih rendah dibakdimgli perbankan konvensional.
Hal tersebut juga menjadi salah satu motivasi pieo@tuk mencoba meneliti sejauh
mana strategi terhadap penghimpunan dana pihagake@da PT. Bank Syariah
Mandiri Tbk Cabang Jember.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di muka, maka dapat dirumuskdokppermasalahan
dari penelitian ini yaitu: sejauh mana strateghaglap penghimpunan dana pihak
ketiga pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk Cabangh#fh



1.3 Tujuan Penéelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, pendfitiamemiliki tujuan yaitu
untuk mengidentifikasi sejauh mana strategi terpaganghimpunan dana pihak
ketiga pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk Cabangh#m

1.4 Manfaat Penédlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maridagt semua pihak terkait,

diantaranya:

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuanbdhan pustaka yang
dapat digunakan sebagai pertimbangan serta kajialamd penelitian
selanjutnya. Khususnya untuk penelitian yang b&kailengan bank syariah
di Indonesia.

b. Bagi Obyek Penelitian
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukag garmanfaat bagi pihak
bank pada umumnya dan strategi pelayanan prodekgagankan dengan
mendasarkan pada PSAK khusunya PSAK No0.59 dan REAKOS.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salabh samber referensi serta

masukan bagi penelitian selanjutnya.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen Strategis
Beberapa pendapat mengenai pengertian manajeraggstyang antara lain:
a. Menurut Hunger dan Wheleen (2003:4)

Manajemen strategis adalah serangkaian keputusan tiddakan
manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dadargka panjang.
Dimana kegiatannya meliputi pengamatan lingkungarumusan strategi,
implementasi strategi, dan evaluasi serta pengemdal

b. Menurut Pearce dan Robinson (1997:20)

Manajemen strategis adalah kumpulan dan tindakamg ya
menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksan@arplementasi)
rencana-rencana yang dirancang untuk mencapaiasasasaran organisasi.
Ini terdiri dari sembilan tugas penting:

1) Merumuskan misi perusahaan meliputi rumusan umurtarg maksud
keberadaan (purpose), filosofi (philosophy) danduj(goal).

2) Mengembangkan profit perusahaan yang mencerminkendig intern
dan kapabilitasnya.

3) Menilai lingkungan ekstern perusahaan, meliputk ba@saing maupun
faktor-faktor konstektual umum.

4) Menganalisis opsi perusahaan dengan menyesuaikabesudayanya
dengan lingkungan ekstern.

5) Mengidentifikasi opsi yang paling dikehendaki demgaengevaluasi
setiap opsi yang ada berdasarkan misi perusahaan.

6) Memilih seperangkat sasaran jangka panjang dategtratama (grand
strategy) yang akan mencapai pilihan yang palikglindaki.

7) Mengembangkan sasaran tahunan dan strategi jargicelp yang sesuai

dengan sasaran jangka panjang dan strategi umugndygaifih.
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8) Mengimplementasikan pilihan strategik dengan carangalokasikan
sumber daya anggaran yang menekankan pada kesesum#aa tugas,
SDM, struktur, teknologi, dan sistem imbalan.

9) Mengevaluasi keberhasilan proses strategik sebagasukan bagi
pengambilan keputusan yang akan datang.

Menurut David (2009:5)

Manajemen strategis sebagai seni dan penegtahudam da
merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluesputusan-
keputusan lintas-fungsional yang memampukan sebugdnisasi mencapai
tujuannya. Manajemen strategis berfokus pada usatiik mengintergrasikan
manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi, progjudissi, penelitian dan
pengembangan,serta sistem informasi komputer unercapai keberhasilan
organisasional.

Sehingga strategi sebagai upaya untuk mengimplasikan strategi yang

dalam sebuah organisasi strategi. Ada bed@engertian strategi menurut:

Menurut Hunger dan Wheleen (2003:16)

Strategi merupakan rumusan perencanaan kompreheasibing
bagaimana perusahaan akan mencapai misi dan tymai8trategi akan
memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkeeterbatasan
bersaing.

Menurut Pearce dan Robinson (1997:20)

Strategi sebagai suatu rencana yang berskala dasaberorientasi
kepada masa depan untuk berinteraksi dengan liggkupersaingan guna
mencapai sasaran-sasaran perusahaan.

Menurut Umar (2008:31)

Strategi didefinisikan sebagai suatu proses pemantencana para

pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangkajapg organisasi,
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disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaiagaratujuan tersebut

dapat dicapai.

d. Menurut Hariadi (2005:3)

Strategi adalah suatu proses yang dirancang setstematis oleh
manajemen untuk merumuskan strategi, menjalankarategt, dan
mnegevaluasi strategi dalam rangka menyediakainmiga yang terbaik bagi
seluruh pelanggan untuk mewujudkan visi organisasi.

e. Menurut Porter (1996)

Strategi adalah melakukan kegiatan yang berbedasdargan atau
melakukan kegiatan serupa dengan cara yang berbeda.

Pearce dan Robinson (1997) juga menjelaskan bamgi&uhgan ekstern
perusahaan terdiri dari tiga perangkat faktor ysalgng berkaitan memainkan peran
penting dalam menentukan peluang, ancaman, dan akengang dihadapi
perusahaan. Lingkungan jauh terdiri dari faktortdakyang bersumber dari luar, dan
biasanya tidak berkaitan dengan situasi operadusparusahaan tertentu seperti
faktor ekonomi, sosial, politik, teknologi, dan é&@i. Faktor-faktor yang lebih
langsung mempengaruhi prospek perusahaan bersyadetingkungan industrinya,
meliputi hambatan masuk, persaingan diantara aagguatustri, adanya produk
substitusi, serta daya tawar-menawar pembeli damapek. Lingkungan operasional
terdiri dari faktor-faktor yang mempengaruhi situpsrsaingan perusahaan seperti

profil pelanggan, posisi bersaing, pemasok, krediém pasar tenaga kerja.

2.1.2 Pengertian Analisis SWOT

Pearce dan Robinson (1997) menambahkan bahwa satahbagian dari
proses manajemen strategik adalah analisis faktdern perusahaan yang
menghasilkan profil perusahaan, mengidentifikasikakuatan dan kelemahan utama
perusahaan. Kekuatan dan kelemahan ini dibandind&agan peluang dan ancaman
ekstern sebagai landasan untuk menghasilkan difeattarnatif strategi suatu proses

yang dinamakan analisis SWOT.



12

Yusanto dan Wijdajakusuma (2003), analisis SWOTupakan salah satu
instrumen internal dan eksternal perusahaan yaaf) @kenal luas. Analisis ini
bertumpu pada basis data tahunan dengan pola Mbksudnya, data yang ada
diupayakan mencakup data perkembangan organisak pga tahun sebelum
dilakukan analisis, apa yang akan diinginkan pathairt dilakukannya analisis serta
kecenderungan organisasi untuk lima tahun kedepascagnalisis. Hal ini
dimaksudkan agar strategi yang akan diambil memildsar dan fakta yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Menurut Rangkuti (1997), analisis SWOT adalah ididasi berbagai faktor
secara sistematif untuk merumuskan strategi peaasatfnalisis ini didasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strehgtis peluang (Opportunities),
namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelem@Naaknesses) dan
ancaman (Threats). Proses pengambilan keputuseegs selalu berkaitan dengan
pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijgi@msahaan. Dengan demikian
perencana strategis (strategy planner) harus malhgjanfaktor-faktor strategis
perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan amcala@am kondisi yang ada
saat ini. Hal ini dinamakan Analisis Situasi. Moglehg paling populer untuk analisis
situasi adalah Analisis SWOT.

Rais (2009:4), metode analisa SWOT dianggap selmagimde analisa yang
paing dasar, berguna untuk melihat suatu topik pgamasalahan dari 4 (empat) sisi
yang berbeda. Hasil analisa biasanya adalah aratam rekomendasi untuk
mempertahankan kekuatan dan menambah keuntunggretleang yang ada, sambil
mengurangi kekurangan dan menghindari ancaman. digtmakan dengan benar,
analisa SWOT akan membantu kita untuk melihatsssiyang terlupakan atau tidak
terlihat selama ini. Analisa ini terbagi atas enfgahponen dasar yaitu:

S = Strengths adalah situasi atau kondisi yang merupakan kekudéari organisasi
atau program pada saat ini.
W = Weaknessesadalah situasi atau kondisi yang merupakan keleamadari

organisasi atau program pada saat ini.
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O = Opportunities adalah situasi atau kondisi yang merupakan pgludinluar
organisasi dan memberikan peluang berkembang baginisasi di masa
depan.

T = Threats adalah situasi yang merupakan ancaman bagi @agnyang datang

dari luar organisasi dan dapat mengancam eksistegesnisasi di masa depan.

2.1.3 Penentuan Strategi Atas Pelaksanaan SWOT

Rangkuti (1997:18) bahwa apabila kita telah menigekrekuatan dan
kelemahan diri sendiri, dan mengetahui kekuatankééemahan lawan, sudah dapat
dipastikan bahwa kita akan memenangkan pertemetam perkembangannya
saat ini analisis SWOT tidak hanya dipakai untuknymsun strategi di medan
pertempuran, melainkan banyak dipakai untuk menyyssencanaan strategi bisnis
yang bertujuan untuk menyusun strategi-strategykarnpanjang sehingga arah dan
tujuan perusahaan dapat dicapai dengan jelas daat dagera diambil keputusan,
berikut semua perubahannya dalam menghadapi pedaghgh lanjut dijelaskan
analisis SWOT membandingkan antara faktor ekstgrakiang(opportunities)dan
ancaman( threats ) dengan faktor internal kekuatgstrength) dan kelemahan
(weaknessesjang menghasilkan pilihan strategi.
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Gambar 2.1 Pilihan Strategi Dalam Analisis SWOT

a. Posisi pada kuadran |: Faktor eksternal dan internal positif, yang beerar
bahwa lingkungan yang dihadapi secara relatif begog lebih besar
dibanding ancamannya, sedangkan kekuatannya felaitif unggul dibanding
dengan kelemahannya. Oleh karenanya suatu lemlaganatitusi memiliki
kemampuan untuk merubah potensi menjadi prestasrjki yang lebih baik.
Sehingga arah kebijakan yang tepat untuk dilaksana&tdalah dengan
meningkatkan dan memperbesar peranan suatu lenalbaganstitusi dalam
berbagai kegiatan sesuai dengan kemampuan yangkdisekaligus untuk
memperluas peran serta memanfaatkan peluang yamgAadh kebijakan
tersebut merupakan dasar dari kebijakan dalam kbgmhwth strategydan

arah kebijakan itu sendiri dapat dibedakan dengalihat posisi sub
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kuadrannya. Jika pada kuadran IA, berarti perturabulperan yang
dilaksanakan dapat dilakukan dengan cepapid growth) dan jika pada
kuadran IB maka pertumbuhan peran perlu dilakularara bertahap sesuai
skala prioritagstable growth strategy).

. Posisi pada kuadran |1: Faktor eksternal positif tetapi faktor internabaéf,
posisi ini menunjukkan bahwa peluang yang dihadapsih lebih besar
dibanding ancaman yang ada. Sedangkan di poseinali kekuatan atau
keunggulan yang dimiliki relatif lebih kecil dibaing kelemahannya. Pada
situasi tersebut, perusahaan sebaiknya mengimptasiean strategi
stabilisasi ¢tabilization strategy atau strategi mempertahankan diri
(maintenance strate)y Dengan keterbatasan kemampuan yang ada,
perusahaan selayaknya berusaha terlebih dahuluuraemyy kelemahan yang
dimiliki dengan tetap berusaha mempertahankan papgsar yang dimiliki.
Pada posisi kuadran IIA, perusahaan memang merkédikimahan akan tetapi
kelemahan tersebut tidak seburuk pada kuadran Ti&i di sisi lain
perusahaan masih memiliki peluang bisnis lebih dawkup. Karena
kelemahan yang dimiliki tersebut, maka strategséieig yang tepat adalah
melakukan perbaikan internal sambil tetap secattbrakmpertahankan pasar
yang telah dikuasai, strategi ini dinamai strategitahan agresifaggresive
maintenance strateQy Jika pada kuadran IIB maka kebijakannya adalah
mempertahankan peran secara sel¢sgifective maintenance strategyrang
diartikan bahwa selama proses perbaikan dan pemekambali keunggulan
perusahaan, manajemen hanya melayani pasar yamgesili telah dipilih.

. Posisi pada kuadran 111: Faktor eksternal dan internal sama-sama negatif,
posisi ini menunjukkan bahwa kekuatan lebih ketbbhdding kelemahannya,
dan di saat yang sama peluang juga lebih kecilndiibg ancaman yang
dihadapi. Perusahaan tidak lagi memiliki keunggudarsaing, dan pasar juga
tidak lagi menyediakan peluang bisnis. Yang tetlihanya kelemahan dan

ancaman. Walaupun demikian, tidak berarti bahwaigadraan tidak harus
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serta merta keluar dari pasar. Perusahaan masihlikidmsempatan untuk
memilih strategi mempertahankan hidupuriival strategy. Jika pada
kuadran IllIA, ancaman yang datang dari lingkunganib secara relatif tidak
lebih besar dibanding dengan kelemahan yang dinpiékusahaan. Ancaman
bisnis lebih rendah dari kuadran IlIB. Karena deamkintens kelemahan
yang dimiliki, maka perusahaan sebaiknya memilirategi penyehatan
(turnaround Strategy Perusahaan berharap dapat terus bertahan hidup
sembari berusaha terus melakukan penyehatan satiarbp ada perbaikan
lingkungan bisnis. Jika pada kuadran IIIB, kelenmah@erusahaan tidak
seburuk pada kuadran IlIA dan oleh karena itu sgguimya perusahaan
dalam batas-batas tertentu masih mungkin melakoiganuver. Akan tetapi di
sisi lain, lingkungan bisnis yang dihadapi amatulutebih buruk dibanding
kuadran IlIA. Strategi yang diharapkan akan dilakuladalah strategi gerilya
(guirela strategy yakni perusahaan mencoba mencari terobosan keaaras
lebih sporadis dengan memanfaatkan keunggulan ibgrsgang masih
dimiliki untuk mengeksploitasi sisa-sisa peluanggrayang mungkin masih
tersedia.

. Posis pada kuadran 1V: Faktor eksternal negatif tetapi faktor internalipfs
kondisi ini memberikan arti bahwa peluang yang aeatif lebih kecil
dibanding besarnya ancaman. Namun di sisi interkekuatan atau
keunggulan yang dimiliki relatif masih lebih beshlbanding kelemahannya,
sehingga yang harus dipilih adalah melaksanakanjakeln diversifikasi.
Dalam hal ini arah kebijakan tersebut diantarangpatl melaksanakan dapat
dilaksanakan dengan diversifikasi yang terkonsentkepada kebijakan
populis (concetric diversification strategypopuler dan merupakan prioritas,
sambil melaksanakan perbaikan internal yang masitalh atau kuadran IVA.
Arah kebijakan ini perlu dilaksanakan untuk perarap melakukan
diversifikasi secara luas ke berbagai kegiatan yamgmberi peluang

perbaikan peran suatu lembaga atau instifaghglomerate diversification
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strategy)atau kuadran IVB.
Secara ringkas pilihan strategi dapat disajikardefabel:

Jenis Strategi Skor | Kuadran Pilihan Strategi
Growth S>0 I A Rapid Growth
S<O | B Stable Growth
Survival W>T A Turn Arround
W<T B Guerilla
Diversivication S>T IV BB Conglomerate
S<T VA Concentric
Stability oO>W A Aggresive Maintenance
o<W Il B Selective Maintenance

Tabd 2.1 Pilihan Strategi

2.1.4 Pengertian Bank

Bank secara etimologi berasal dari bahasa Itabéuypancayang berarti
bangku atau tempat duduk. Bank disebut demikiaercampada abad pertengahan
orang-orang yang memberikan pinjaman melakukanamgahdi atas bangku-bangku
(Lembaga Kajian Hukum Ekonomi, 1990:1).

PSAK No0.31 Tahun 2007 tentang Perbankan padaldyatendefinisikan,
“Bank adalah badan usaha yang menghitung danantsyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dedatok kredit atau bentuk

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakya



18

Sedangkan menurut Verryn Stuart, dalam Suyatn®1(2), mengartikan
bank sebagai suatu badan yang bertujuan untuk nsi@u&ebutuhan kredit, baik
dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau dengag yang diperolehnya dari
orang lain, maupun dengan jalan mengedarkan atapahgedar berupa uang giral.
Abdurrachman, dalam Suyatno dkk (2001:1), mengantiBank sebagai suatu jenis
lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai masamsgperti memberikan
pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadéa uang, bertindak
sebagai tempat penyimpanan benda-benda berhargabiayai usaha perusahaan-

perusahaan dan lain-lain.

2.14.aKlasifikas Bank
Menurut Wibowo dan Widodo (2005:18), bank dapatasifikasikan menjadi
beberapa kelompok antara lain:
a. Menurut fungsinya
1) Bank Sentral, yaitu bank yang merupakan badan hukilik negara yang
tugas pokoknya membantu pemerintah dalam:
a) Mengatur, menjaga dan memelihara kestabilan nifziah
b) Mendorng kelancaran produksi dan pembangunan setaerlukan
kesempatan kerja guna meningkatkan taraf hidupataky
c) Mempunyai hak tunggal untuk mengeluarkan uang karta
2) Bank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatamhaissecara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syaria@mgy dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pgaraa
3) Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yakni bank yang ksslnakan kegiatan
usaha secara konvensional atau prinsip syariah glalagn kegiatannya

tidak memberikan jasa dala lalu lintas pembayaran
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b. Menurut kepemilikannya
1) Bank umum milik negara (BUMN), yaitu bank yang selu modalnya
berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan dadfir@enya di bawah
undang-undang tersendiri
2) Bank umum swasta, yaitu bank yang modalnya dimdikih pengusaha
nasional yang dalam pendirian dan pelaksanaan mogahaetelah
mendapat izin dari menteri keuangan setelah merdiesg
pertimbangan-pertimbangan dari Bank Indonesia
3) Bank campur, yaitu bank umum yang didirikan bersaaraa oleh satu
atau lebih bank umum yang berkedudukan di IndoneBdirikan dan
dimiliki sepenuhnya oleh warga indonesia, didirikalan dimiliki
sepenuhnya oleh warga negara Indonesia atau badammhindonesia
dengan satu atau lebih bank yang berkedudukaradnkgeri
c. Menurut Statusnya
1) Bank Devisa, yaitu bank yang dalam melaksanakansaisi dengan
pihak-pihak di luar negeri, misalnya transferkaso, travelers cheque,
letter of creditdan transaksi lainnya
2) Bank non devisa, yaitu bank yang pelayanannya haajyam wilayah
negara Indonesia
d. Berdasarkan Metode Penentuan Harga
1) Bank Konvensional, yaitu bank yang dalam operasnyaamenerapkan
metode bunga
2) Bank Syariah, yaitu bank yang beroperasi tidak dengenggunakan
metode bunga, melainkan menggunakan metode bagdaaspenentuan

biaya yang sesuai dengan syariah Islam

2.1.4.b Fungsi Bank
Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankeimagaimana telah
diubah dalam Undang-Undang No.10 Tahun 1998 metlabuahwa, fungsi utama
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perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyahar m@asyarakat. Sedangkan
menurut Susilo (2007:6), fugsi bank tediri dari danh utama bank dan fungsi
spesifikasi bank. Secara umum, fungsi utama barkahdmenghimpun dana
masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakzk berbagai tujuan atau
sebagaiFinancial Intermediary Dan secara spesifik fungsi bank adalah sebagai
berikut:
a. Agen of Trust
Bahwa dasar utama kegiatan perbankan adalah taistkapercayaan, baik
dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran NMasyarakat bersedia
menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oletuu kepercayaan. Selain
itu, pihak bank sendiri bersedia menempatkan ataanyalurkan dananya
pada debitur atau masyarakat apabila dilandasr legpercayaan
b. Agen of Development
Bahwa tugas bank sebagai penghimpun dan penyaldeara sangat
diperlukan untuk kelancaran kegiatan perekonomiasedttor riil. Seperti
investasi, distribusi dan juga konsumsi barang jdaa yang selalu berkaitan
dengan penggunaan uang. Kelancaran kegiatan isyestetribusi dan
konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunmerekonomian
masyarakat
c. Agen of Services
Bahwa disamping melakukan kegiatan penghimpunanpeayaluran dana,
bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbapliag lain kepada
masyarakat yang erat kaitannya dengan kegiatarkgesmian masyarakat
secara umum. Jasa-jasa bank ini antara lain dagrap#® jasa pengiriman
uang, jasa penitipan barang berharga, jasa pemban@nan bank dan jasa

penyeleseaian tagihan
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2.1.4.c Tujuan Bank

Undang-Undang perbankan No0.10 tahun 1998 menyebutkhwa tujuan

perbankan di Indonesia adalah menunjang pelaksg®mbangunan nasional dalam

rangka meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekom@mjuga stabilitas nasional

kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.

a.

b.

Menurut Widodo dan Wibowo (2000:21), tujuan baxlalah:

Jangka PendeK éctical Planning

1) Memenuhi kebutuhan likuiditas wajib minimum bank nga harus
dilaporkan secara mingguan kepada Bank Indonesia

2) Memberikan pelayanan kepada nasabah secara maksimum

3) Menanamkan dana dalam sekuritas

Jangka Panjangs(rategic Planniny

1) Memperoleh laba maksimum

2) Memaksimumkan nilai perusahaan (kekayaan bank)

2.1.5 Perbankan Syariah

Berdasarkan Undang-Undang No.21 Tahun 2008 terRanigankan Syariah,

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang nggmyaentang Bank Syariah dan

Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegisgaha, serta cara dan proses

dalam melaksankan kegiatan usahanya. Kegiatan sipeeh perbankan syariah di

Indonesia dimulai pada tahun 1991 melalui pendiRdn Bank Muamalat Indonesia

Tbk. Perkembangan perbankan syariah berjalan laibat dibandingkan dengan

bank konvensional. Operasional perbankan syaridé&sdrkan pada Undang-Undang

No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang kemudiaerldipui dalam Undang-

Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

Menurut pedoman Bank Indonesia dalam SimorangkKio@20), bank-bank

dibedakan menjadi bank konvensional dan bank dyarebuah bank dapat

dikatakan bank konvensional apabila aktivitas bad#lam menerima dan

menyalurkan dana kepada masyarakat menerapkarmsiségi bunga dengan
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persentase tertentu. Sedangkan bank syariah mempla&nk yang mempunyai
aktivitas sama dengan bank konvensional namun nkenskdikit perbedaan.
Perbedaan tersebut tampak dari tidak adanya buaggherasal dari pinjaman bank,
tetapi bank akan mendapatkan bagi hasil dari pextdajgyang diperoleh bank.

2.1.5.a Pengertian Bank Syariah

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegistaha berdasarkan
prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkakum islam antara bank dan
pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayagmtan usaha, atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah (§&ca005:1).

Muhammad (2002) mengatakan bahwa yang disebut debgak syariah
adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengardalkda bunga. Bank syariah
adalah lembaga keuangan atau perbankan yang apelasdan produknya
dikembangkan berdasarkan pad&Qur'an dan Hadist atau dengan kata lain,
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikamiggaan dan jasa-jasa
lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredagng yang pengoperasiannya
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Sedangkemurut Perwataatmadja
(1992), pengertian bank syariah atau bank islanlehdaank yang beroperasi sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini tata beroperasinya mengacu
kepada ketentuan-ketentuan Al-Quran dan Hadis.

Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang PerbankanaBypada pasal 1
ayat 7 menjelaskan bahwa Bank Syariah adalah bang ynenjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menumshj& terdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Dam padal 1 ayat 12 juga
dijelaskan bahwa Prinsip Syariah adalah prinsipuhukislam dalam kegiatan
perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan o&xhbaga yang memiliki

kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.
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2.1.5.b Prinsip Syariah

Menurut Triyuwono (2000) bahwa prinsip syariah akandungan Al-
Quran merupakan pendasaran untuk pengembangan mkomsyariah,
sehingga memerlukan konsekuensi untuk selalu menapdian syariat-
syariat Islam yang berlaku. Prinsip syariah padgaarsasi bisnis akan dapat
mengembangkan kemakmuran semua umat apabila maeajémsnis selalu
mendasarkan pada prinsip-prinsip dasar Al-Quran ldadist.

Beberapa prinsip atau hukum yang dianut oleh sispmmbankan
syariah antara lain :

1. Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yangederldari nilai
pinjaman dengan nilai ditentukan sebelumnya tidageolehkan.
Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dangk&m sebagai
akibat hasil usaha institusi yang meminjam dana.

2. Islam tidak memperbolehkan "menghasilkan uang demg”. Uang
hanya merupakan media pertukaran dan bukan konmodkrena
memiliki nilai intrinsik.

3. Unsur Gharar (ketidakpastian,spekulasi) tidak dkpeankan. Kedua
belah pihak harus mengetahui dengan baik hasil yakan mereka
peroleh dari sebuah transaksi.

4. Investasi hanya boleh diberikan pada usaha-usahag yadak
diharamkan dalam islam. Usaha minuman keras misatidak boleh
didanai oleh perbankan syariah.

2.1.5.c Karakteristik Bank Syariah
Menurut Sumitro (2004), karakteristik bank syarighng membedakan
dengan bank konvensional adalah sebagai berikut:
a. Bank syariah merupakan lembaga intermediasi dagegm jasa keuangan
yang bekerja berdasarkan etika dan sistem ni@amniskhususnya yang bebas

dari bunga rjba), bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduseerti



24

perjudian, bebas dari hal-hal yang tidak jelas dsgragukan, berprinsip
keadilan, dan membiayai kegiatan yang halal

. Menggunakan prinsip bagi hasil, jual beli, dan gipriain yang sesuai dengan
syariat islam

. Bebas biaya tas pelayanan bank syariah disepaéegaima pada saat akad,
dinyatakan dalam bentuk nominal dengan istilah @edengan produk yang
ditawarkan, dan dapat dilakukan tawar menawar dakas yang wajar

. Bank syariah tidak menjanjikan jumlah keuntungamgygasti, karena
proporsi bagi hasil didasarkan atas jumlah keurgnngsaha yang diperoleh
pengelola danarfudharib

2.1.5.d Tujuan Bank Syariah

Setelah di dalam perjalanan sejarah bank-bank yatah ada (bank

konvensional) dirasakan mengalami kegagalan mejala fungsi utamanya

menjembatani antara pemilik modal atau kelebihamadaengan pihak yang

membutuhkan dana, maka dibentuklah bank-bank idiemgan tujuan-tujuan sebagai
berikut (Sumitro, 2004:17):
a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamakdara islam,

khususnya muamalah yang berhubungan dengan perhaagar terhindar
dari praktik-praktik riba atau jenis-jenis usahadagangan lain yang
mengandung unsigharar (tipuan), di mana jenis-jenis usaha tersebut iselai
dilarang dalam Islam, juga telah menimbulkan dampakatif terhadap
kehidupan ekonomi umat.

. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomgngan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasar agdak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modaiddkaya) dengan pihak
yang membutuhkan dana (orang miskin).

. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat, dengannjateembuka peluang

berusaha yang lebih besar terutama kepada kelomsdin, yang diarahkan
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kepada kegiatan usaha yang produktif, menuju temya kemandirian
berusaha (berwirausaha).

d. Untuk membantu menanggulangi (mengentaskan) magealafrskinan, yang
pada umumnya merupakan prigram utama dari neg@arae yang
berkembang. Upaya Bank Islam di dalam mengentasi@amiskinan ini
berupa pembinaan nasabah yang lebih menonjolkatarsamaan dari siklus
usaha yang lengkap seprti program pembinaan pengugaodusen,
pembinaan pedagang perantara, program pembinaasurken, program
pengembangan modal kerja dan program pengembasgha bersama.

e. Untuk menjaga kestabilan ekonomi/moneter pemerinixdngan aktivitas-
aktivitas Bank Islam yang diharapkan mampu mengirkah inflasi akibat
penerapan sistem bunga, menghindarkan persaingantiglak sehat antara
lembaga keuangan, khususnya bank dan menanggkkmgndirian lembaga
keuangan, khususnya bank dari pengaruh gejolak terodari dalam maupun
luar negeri.

f. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam deqndank non-Islam
(konvensional) yang menyebabkan umat Islam beradzawah kekuasaan
bank, sehingga umat Islam tidak bisa melaksanaj@aamrnagamanya secara
penuh, terutama di bidang kegiatan bisnis dan perkéannya.

Pada Undang-Undang No.21 Tahun 2008 Tentang Pexba&®yariah pasal 3
menjelaskan bahwa Perbankan Syariah bertujuan raun pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkanilkeadkebersamaan, dan

pemerataan kesejahteraan rakyat.

2.1.5.e Fungs dan Peranan Bank Syariah
Menurut Tim Pengembangan Perbankan Syariah IndBiéunkir Indonesia
(2002), fungsi dan peran bank syariah adalah:

a. Manajer Investasi, bank syariah dapat mengelolestasi dana nasabah.
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b. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan gang dimilikinya maupun
dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.

c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembaydramk syariah dapat
melakukan kegiatan jasa-jasa layanan perbankangaebana lazimnya
institusi perbankan sepanjang tidak bertentangagateprinsip syariah.

d. Pelaksana kegiatan sosial, sebagai suatu ciri yaelgkat pada identitas
keuangan Islam, bank syariah juga memiliki kewajilb@atuk mengeluarkan
dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikandisgibusikan) zakat
serta dana-dana sosial lainnya.

Menurut Muhamad (2002), peranan bank syariah seogesa dapat
terwujud dalam aspek-aspek berikut:

a. Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bankiapadapat menjadi
fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan us&kanomi kerakyatan.

b. Memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secamaptran. Artinya
pengelolaan bank syariah harus didasarkan pada elkgnomi
kerakyatan, dan upaya ini terwujud jika ada mekaaisoperasi yang
transparan.

c. Memberikanreturn yang lebih baik. Artinya investasi di bank syariah
tidak memberikan janji yang pasti mengenaturn (keuntungan)
yang diberikan kepada investor. Oleh karena itukbsyariah harus
mampu memberikarreturn yang lebih baik dibandingkan dengan bank
konvensional. Sebaliknya, nasabah pembiayaan akeammerikan bagi
hasil sesuai dengan keuntungan yang diperolehnyeh ®arena itu
pengusaha harus bersedia memberikan keuntungan tyaggi kepada
bank syariah.

d. Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangamyAy bank syariah
mendorong terjadinya transaksi produktif dari dana

masyarakat.Dengan demikian, spekulasi dapat ditekan
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e. Mendorong pemerataan pendapatan. Artinya bank alydsukan hanya
mengumpulkan dana pihak ketiga, namun dapat menguap
dana Zakat, Infaq dan Shadagah (ZIS). Dana ZIStddipalurkan melalui
pembiayaan Qardul Hasan, sehingga dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi. Pada akhirnya terjadi pemerataan ekonomi.

f. Peningkatan efisiensi mobilisasi dana. Artinya,ra@gprodukal mudharabah
al-mugayyadahberarti terjadi kebebasan bank untuk melakukansitage atas
dana yang diserahkan oleh investor, bank mempekalstisi atau bagi hasil,
bukan karenapreadbunga.

g. Uswah Hasanahmplementasi moral dalam penyelenggaraan usaha bank

h. Meminimalisir adanya Kolusi, Korupsi dan NepotisrieKN) yang

menyebabkan krisis ekonomi.

2.1.5.f Visi dan Misi Bank Syariah
Menurut Peraturan Bank Indonesia (2003), visi daisi mhank syariah
dijelaskan sebagai berikut:

a. Visi yang harus dikembangkan dalam pengembangabapkan syariah
adalah terwujudnya sistem perbankan syariah yamgpkatif, efisien, dan
memenuhi prinsip kehati-hatian yang mampu mendulagidor riil secara
nyata melalui kegiatan pembiayaan berbasis bagides transaksi riil dalam
kerangka keadilan, tolong-menolong dan menuju kalmaiguna mencapai
kemaslahatan masyarakat.

b. Misi pengembangan perbankan syariah adalah mewajudklim yang
kondusif untuk pengembangan perbankan syariah gahgt dan konsisten
menjalankan prinsip syariah serta mampu berpergamdaektor riil, yang
meliputi: melakukan kajian dan penelitian tentangndisi, potensi serta
kebutuhan perbankan syariah secara berkesinamiurmgampersiapkan
konsep dan melaksanakan pengaturan dan pengawedaasib resiko guna

menjamin kesinambungan operasi perbankan syarialy g&suai dengan
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karakteristiknya; mempersiapkan infrastruktur gumeningkatan efisiensi
operasional perbankan syariah.

2.1.5.g Dasar Falsafah, Konsep dan Sistem Operasional Bank Syariah

Menurut Muhammad (2002), setiap lembaga keuanganasy mempunyai
falsafah mencari keridhoan Allah untuk memperolehdjikan di dunia dan akhirat.
Oleh karena itu setiap lembaga keuangan yang diiikan menyimpang dari
ajaran agama harus dihindari seperti menjauhkarddir unsur riba (QSLugman
34), sebaliknya yang sesuai dengan ajaran agamas hditaksanakan seperti
penerapan bagi hasil dan perdagangan ADBaqgarah 275 dan QSAn-Nisa 29).

2.1.5.h Keunggulan dan Kelemahan Bank Syariah
a. Keunggulan Bank Syariah
Menurut Wibowo dan Widodo (2005), bank syariah miémibeberapa
keunggulan antara lain:
1) Mekanisme bank syariah didasarkan pada prinsifperfis keadilan,
dan kebersamaan
2) Tidak mudah dipengaruhi oleh gejolak moneter
3) Bank syariah lebih mandiri dalam penentuan kebijakagi hasilnya
4) Bank syariah relatif lebih mudah merespon kebijgk@amerintah
5) Terhindar dari praktiknoney laundring
b. Kelemahan Bank Syariah
Selain keunggulan-keunggulan tersebut, bank syaugdn memiliki beberapa
kelemahan yang dijumpai dalam praktik, antara lain:
1) Terlalu berprasangka baik pada nasabah dan berabamgsa semua
orang jujur dan dapat dipercaya, sehinga rawamdaqhitikad buruk
2) Metode bagi hasil memerlukan perhitungan yang run@tutama

dalam menghitung bagi laba nasabah yang kecil-kdaih nilai
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simpanannya tidak tetap. Resiko salah hitung ldd@kar daripada
bank konvensional

3) Kekeliruan penilaian proyek berakibat lebih besarighda bank
konvensional

4) Produk-produk bank syariah belum bisa mengakomokkisutuhan
masyarakat dan kurang kompetitif

5) Pemahaman masyarakat yang kurang tepat terhadamtakeg
operasional bank syariah

6) Jaringan kantor bank syariah yang belum luas

7) Sumber daya manusia yang memiliki keahlian mengeaiak syariah

masih sedikit

2.1.5.i Produk Bank Syariah
2.1.5.i.1) Penghimpunan Dana Bank Syariah
Menurut Nurmala (2009:261), produk perbankan syateadiri dari produk
penghimpunan dana dan produk penyaluran dana. Ppshghimpunan dana adalah
pelayanan jasa simpanan/tabungan. Dimana dalamkaapgnghimpunan dana
masyarakat (funding), bank syariah mengacu pada:
Surat An-Nisa ayat 59,Sesungguhnya Allah telah menyuruhmu untuk
menyampaikan amanat 1) kepada orang yang berhalennegnya. Dan bila
kamu menetapkan hukum antara manusia, maka pemetapieum hendaknya
adil 2) bahwa dengan itu Allah telah memberikan gsgaran sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah maha mendengar démamel
Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki atau asai oleh bank dalam
bentuk tunai atau aktiva lain yang segera dapdiadiumenjadi uang tunai. Dana bank
yang digunakan sebagai modal operasional dalamateegiusaha tersebut dapat
bersumber dari (Hanifah, 2005):
a. Dana sendiri (dana pihak pertama)

b. Dana pinjaman dari pihak luar bank (dana pihak &gdu
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c. Dana dari masyarakat (dana pihak ketiga)
Dana yang berasal dari masyarakat merupakan mayod@ri seluruh dana yang
dihimpun bank dan merupakan sumber dana utamadiandalkan oleh bank dalam
kegiatan usaha sehari-hari.

Prinsip operasional yang diterapkan oleh perbanisyariah dalam
menghimpun dana dari masyarakat ada dua, yaitgiprvadiah danmudharabbah
(Amukti, 2007).

a. Akad Wadiah

Akad Wadiah adalah titipan nasabah yang harus dijaga dan di&iab
setiap saat apabila nasabah yang bersangkutan evetay. Bank bertanggungjawab
atas pengembalian titipan. Simpanan atau tabungag perakadvadiah ada dua,
yaitu: wadiah yad dhamanattanwadiah amanalfPSAK No0.59 Tentang Akuntansi
Perbankan SyariahYVadiah yad dhamanaditerapkan pada produk rekening giro.
Wadiah yad dhamanaberbeda dengawadiah amanah Dalam wadiah amanah
pada prinsipnya harta titipan tidak boleh dimariaat oleh pihak yang dititipi,
sedangkan dalam wadiafad dhamanahpihak yang dititipi (bank) bertanggung
jawab atas keutuhan harta titipan sehingga ia bodeimanfaatkan harta titipan
tersebut. Akad ini dapat diterapkan pada kegiaemgpimpunan dana berupa giro
dan tabungan.

Ascarya (2011:44), beberapa ketentMéadiah yad dhamanadntara lain:

1) Penyimpan memiliki hak untuk menginvestasikan garg dititipkan

2) Penitip memiliki hak untuk mengetahui bagaimanamsediinvestasikan

3) Penyimpan menjamin hanya nilai pokok jika modakbeang karena merugi
atau terdepresiasi

4) Setiap keuntungan yang diperoleh penyimpan dapaigdian sebagai hibah
atau hadiah (bonus). Hal itu berarti bahwa penymenk) tidak memiliki
kewajiban mengikat untuk membagikan keuntungan yiperolehnya

5) Penitip tidak memiliki hak suara
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Menurut Yaya (2009:59), tabungan wadiah adalapatitipihak ketiga pada
bank syariah yang penarikannya dapat dilakukan ménsyarat tertentu yang
disepakati dengan menggunakan kuitansi, kartu A3Mana perintah pembayaran
lainnya, atau dengan cara pemindahbukuan. Sedargjkarwadiah adalah titipan
pihak ketiga pada bank syariah yang penarikanngatdfilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek, bilyet giro, kartu ATM, saranairpeh pembayaran lainnya,
ataupun dengan cara pemindahbukuan.

Sedangkan menurut Ascarya (2011:113), giro wadialalah produk
pendanaan bank syariah berupa simpanan dari nasabah bentuk rekening giro
untuk keamanan dan kemudahan pemakaiannya. Kastikigiro wadiah ini mirip
dengan giro pada bank konvensional, ketika kepaawabah penyimpan diberi
garansi untuk dapat menarik dananya sewaktu-waktgah menggunakan berbagai
fasilitas yang disediakan bank, seperti cek, bilgeb, kartu ATM, atau dengan
menggunakan sarana perintah pembayaran lainnyaetean cara pemindahbukuan
tanpa biaya. Dalam aplikasinya ada giro wadiah yaegneberikan bonus dan ada
yang tidak memberikan bonus. Tabungan wadiah adatatiuk pendanaan bank
syariah berupa simpanan dari nasabah dalam bemtk#gning tabungan untuk
keamanan dan kemudahan pemakaiannya. Karaktetadtikngan wadiah ini mirip
dengan tabungan pada bank konvensional, ketikadkepasabah penyimpan diberi
garansi untuk dapat menarik dananya sewaktu-waktgah menggunakan berbagai
fasilitas yang disediakan bank, seperti kartu ATd&n sebagainya tanpa biaya.
Karena sifat penarikannya yang tidak sefleksibab givadiah, sehingga bank
mempunyai kesempatan lebih besar untuk mendapkéartungan. Oleh karena itu,
bonus yang diberikan oleh bank kepada nasabah gahuwadiah biasanya lebih
besar daripada bonus yang diberikan kepada nag@oahadiah.

b. Akad Mudharabbah

Adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dinp#mak pertama

(pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkaak kedua (pengelola dana)

bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usabegiddi antara mereka sesuai
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kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanyagditeag oleh pengelola dana
(PSAK No0.105 Tentang Akuntansi Mudharabbah). Umumnpudharabbah
digunakan dalam produk deposito dan tabungan.

Menurut Yaya (2009:60), tabungan mudharabbah adalatpanan yang
penarikannnya hanya dapat dilakukan menurut syar@ntu yang disepakati, tetapi
tidak dapat ditarik dengan cek atau alat yang daeakan dengan itu. Sedangkan
deposito mudharabbah adalah simpanan dana dengaragdemilik dana (shahibul
mal) mempercayakan dananya untuk dikelola bank f@wid) dengan hasil yang
diperoleh dibagi antara pemilik dana bank dan bdekgan nisbah yang disepakati
sejak awal.

Tabungan yang menerapkan prinsip mudharabbah mengiknsip-prinsip
sebagai berikut, yaitu: Pertama, keuntungan daradeng digunakan harus dibagi
antarashahibul maalnasabah) damudharib(bank); Kedua, adanya tenggang waktu
antara dana yang diberikan dan pembagian keunturkgaana untuk melakukan
investasi dengan memutarkan dana itu diperlukantwging cukup. Sedangkan
deposito mudharabbah juga mendapatkan keuntungarbagi hasil dari keuntungan
bank. Pembayaran keuntungan di Indonesia pada #&khan atau jatuh tempo
(Antonio, 2001:156).

2.1.5.i.2) Penyaluran Dana Bank Syariah
Penyaluran dana oleh bank syariah terbagi dalamgakkategori (Kodifikasi
Produk Perbankan Syariah, Bank Indonesia, 2008):ya
a. Pembiayaan dengan Prinsip Jual Bédli
Prinsip jual beli dilakukan sehubungan dengan aalapgrpindahan
kepemilikan barang atau bendea(sfer of property)Tingkat keuntungan
bank ditentukan di depan dan menjadi harga juadrgarTransaksi jual
beli dibedakan berdasarkan bentuk pembayaran d&tuweenyerahan

barang, seperti:
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1) Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan berdasarkan perjanjian jual beli ataanahalal tertentu,
dimana bank bertindak sebagai penjual sementarabals sebagai
pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari gsok ditambah
keuntungan. Kedua pihak harus menyepakati hargh @an waktu
pembayaran dilakukan sesuai dengan akad.

2) Pembiayaan Salam
Salam adalah transaksi jual beli dimana barang ydipgrdagangkan
belum ada. Oleh karena itu barang diserahkan sé@agguh sedangkan
pembayaran dilakukan secara tunai, namun dalamsatkanini kuantitas,
kualitas, harga, dan waktu penyerahan barang hditastukan secara
jelas dan pasti.

3) Pembiayaan Istishna
Produk Istishna menyerupai produk salam, namun ndalatishna
pembayaran dilakukan oleh bank dalam beberapa Kkaimin)
pembayaran. Skim Istishna dalam bank syariah g@ikewa pada
pembayaran manufaktur dan konstruksi.

b. Pembiayaan dengan Prinsip Sewa (ljarah).
Transaksi ijarah dilandasi oleh adanya perpindananfaat. Jadi pada
dasarnya prinsipjarah sama dengan jual beli, namun perbedaannya
terletak pada obyek transaksinya, yaitu jasa. Paaksa akhir bank dapat
menjual barang yang disewakan kepada nasabah, akatendalam
perbankan syariah dikengarah Muntahhi Bittamik(Sewa yang diikuti
dengan berpindahnya kepemilikan). Harga sewa dayahaal disepakati
pada awal perjanjian.

c. Pembiayaan dengan Prinsip Bagi Hasil (Syirkah).

Prinsip bagi hasil dikembangkan menjadi bentuk:
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1) Pembiayaan Mudharabbah
Adalah pembiayaan kerja sama antara suatu pihagadepihak lain
dalam suatu usaha yang produktif dan halal sekelala oleh ahlinya.
Pembiayaan diberikan sebesar 100% sesuai nilaeprolgh bank dengan
perjanjian keuntungan yang sesuai nisbah (porsiy siisepakati bersama.
2) Pembiayaan Musyarakah
Adalah pembiayaan kerjasama dana yang dilakukam dle atau lebih
anggota perkongsian dalam suatu usaha yang diglanoleh pelaksana
usaha, dimana pembagian keuntungan dibagikan sesleaigan
kesepakatan bersama. Pelaksanaan usaha itu btd&bkdn oleh salah
satu dari masing-masing anggota penyerta danabatah juga disepakati

bersama.

2.1.5.i.3) Jasa Keuangan
Antonio (2001:120), menjelaskan bahwa pelaksarfaagsi jasa keuangan
perbankan dapat menggunakan prinsip-prinsip syayaiy telah difatwakan oleh
Dewan Syariah nasional, yaitu:
a. Prinsip Wakalah
Wakalah berarti penyerahan, pendelegasian, ataubgyean mandat.
Akan tetapi, yang dimaksud wakalah disini adalalmgmahan kekuasaan
oleh seseorang kepada yang lain dalam hal-hal giavakilkan.
b. Prinsip Kafalah
Al-Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleimgegung kepada
pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak keduauayang
ditanggung. Dalam praktik perbankan, prinsip kdfatdgunakan dalam
transaksi bank garansi. Bila pihak yang dijamin ajagnemenuhi
kewajiban pembayrannya, pemegang bank garansi degakukan klaim

kepada bank penerbit atas bank garansi tersebut.
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c. Prinsip Hawalah
Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yangtdoey kepada orang
lain yang menaggungnya. Dalam praktik perbankamsir hawalah
dapat digunakan untuk transaksi anjak piutang, dnannasabah yang
memiliki piutang kepada pihak ketiga memindahkamang itu kepada
bank, bank lalu membayar piutang tersebut dan laekagihnya dari
pihak ketiga itu.

d. Prinsip Sharf
Prinsip sharf adalah prinsip yang digunakan dalamsieksi jual beli mata
uang, baik antarmata uang sejenis maupun antatraatpberlainan jenis.

e. Prinsip Qardh
Al-Qardh adalah pemberian harta kepada orang lairg ydapat ditagih
atau diminta kembali atau dengan kata lain memikgm tanpa
mengharapkan imbalan.

f. Prinsip Rahn
Ar-Rahn artinya menahan salah satu harta milik eshipjam sebagai
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barangebertsmemiliki nilai
ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan metgbejaminan
untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagigangnya. Secara

sederhana, rahn adalah semacam jaminan utangaatau g

2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukarukurthenguji tentang
analisis SWOT, misalnya Wakhyudin dan Sasli Ra@93} meneliti Pengembangan
Pegadaian Syariah di Indonesia dengan Analisis SWiaEhyimpulkan bahwa
metode dengan menggunakan analisis SWOT ini adanledlannya utamanya terkait
strategi dan rekomendasi yang dihasilkan apalagpigpanalisis ini dilakukan secara
subyektif sehingga boleh jadi hasil analisis penakan berbeda dengan orang lain

pada saat yang sama.
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Arifah (2009) meneliti Analisis SWOT pada Bank Bpkn Syariah Cabang
Surabaya menyimpulkan bahwa dari keterangan asaB%/OT dan mengamati
kondisi lingkungan yang ada di Bank Bukopin Sydri@eabang Surabaya, maka
penulis dapat mengetahui posisi perusahaan dengdakukan strategi analisis
SWOT karena strategi yang akan digunakan dapat mhgken keberhasilan dan
kegagalan. Strategi yang bagus mungkin saja dimkusecara buruk dan tetapi
menguntungkan, sedangkan strategi yang buruk teilgkukan dengan baik dapat
merugikan. Untuk itulah pentingnya sebuah stratgamg tepat, yang akhirnya
mengembangkan sebuah parusahaan.

Rambe (2007) meneliti tentang Analisis SWOT sebadstrategi
Meningkatkan Daya Saing pada PT. Bank Negara Irslan@ersero) Tbk Kantor
Cabang Syariah Medan menyimpulkan bahwa PT. BNis@re) Tbhk Kantor Cabang
Syariah Medan dapat melaksanakan sepuluh strdtegnatif berdasarkan prioritas
yang dihasilkan dari analisis dan matriks SWOT, gydrerarti bahwa PT. BNI
(persero) Tbk. Kantor Cabang Syariah Medan beratha posisi kuadran agresif
yang berarti bahwa BNI Syariah Medan mempunyai ggulan kompetitif yang

besar dalam perusahaan yang sedang tumbuh dan stabi



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian yang digunakan disini adalah penelitideskriptif kualitatif
sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perloumaskan hipotesis. Penelitian
ini akan menjelaskan strategi terhadap penghimpulzera pihak ketiga pada PT.
Bank Syariah Mandiri Tbk Cabang Jember.

3.2 Sumber Data
Data merupakan sarana bagi peneliti untuk mendapdt&sil penelitian. Data
yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah:
a. Data Primer
Data primer yaitu jenis data penelitian berupa pm@ikap, pengalaman
atau karakteristik dari seorang atau sekelompokgorgang menjadi
subyek penelitian. Sumber data dari jenis data qriomtuk penelitian
adalah hasil wawancara secara langsung dengan pédrakit yang
menangani bagian yang bersangkutan dengan masatghakan diteliti
peneliti.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh ifedehgan adanya
perantara, berupa bukti, catatan, atau laporanortsstbaik yang
dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikanntber data diproses
dan diperoleh secara langsung dari PT. Bank SyMuidiri Tbk Cabang
Jember seperti:
[l Gambaran umum obyek penelitian
[ Struktur organisasi dan tugas masing-masing bagian

1 Visi dan misi perusahaan

37
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3.3 Unit Analisis

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan &til populasi, tetapi
dinamakart'social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elenystu:
tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksaisesinergis. Situasi sosial dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Bankri@paMandiri Tbk Cabang
Jember.

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamatesponden, tetapi sebagai
nara sumber, atau partisipan, informan, teman dan dalam penelitian (Sugiyono,
2009). Informan dari penelitian ini adalah darigktbank yaitu pihak manajemen.

Metode pengambilan sampel yang yang akan digund&km penelitian ini
adalah menggunakan metgddgement sampling/ang merupakan salah satu bentuk
purposive samplingyaitu merupakan tipe pemilihan sampel secara tatak yang
informasinya diperoleh dengan menggunakan pertigdrantertentu umumnya
disesuaikan dengan tujuan atau masalah penellidnigntoro dan Supomo, 1999).
Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitiangziradalah:

1 Manajemen tingkat atas

(] Kepala bagian atau supervisor bagian pemasaran

(] Telah menjadi pegawai tetap bank tersebut selabila dari 2 tahun

3.4 Fokus Pendlitian

Secara garis besar produk-produk bank syariah ddjatgi menjadi 3
kelompok, yaitu: penghimpunan dana, penyaluran ,ddaa jasa keuangan. Dalam
penelitian ini, penulis akan memfokuskan pada pemghnan dana pihak ketiga
dalam perbankan syariah yaitu Wadi'ah dan Mudhahbldimana yang diambil
dalam penelitian ini hanya pada Tabungan WadiagéahTbungan Mudharabbah.

Seperti yang terdapat pada Undang-Undang No.21 nf&ap8 tentang
Perbankan Syariah yaitu Tabungan adalah simpanaadskan akad/adi’ah atau
investasi dana berdasarkan akagddharabbalatau akad lain yang tidak bertentangan

dengan prinsip syariah yang penarikannya hanyat aillpiukan menurut syarat dan
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ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidghatiditarik dengan cek, bilyet giro,
dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah selbegikut (Creswell,
2010:267):
a. Wawancara
Wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan dataawenglakukan
tanya jawab secara langsung kepada masing-masiingrganisasi (pihak
yang berwenang) terkait dengan strategi pada pepmgjam dana pihak
ketiga. Seperti manajer atau pimpinan perusahada karyawan yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. Misalnya segelémahan, kekuatan,
peluang, dan ancaman pada penghimpunan dana petigk.k
b. Observasi
Observasi yang didalamnya peneliti langsung turanldgpangan untuk
mengamati perilaku dan aktivitas individu-individulokasi penelitian.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data melbehhan-bahan
tertulis berupa arsip-arsip, struktur organisasitas dokumen-dokumen

tentang pendapat dan teori yang berhubungan dengsalah penelitian.

3.6 Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitieadalah (Sugiyono,
2009:112):
a. Uiji Kredibilitas
Uji kredibilitas yang dalam penelitian kuantitabfasa disebut dengan
validitas internal adlah uji kepercayaan terhadapa chasil penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapdikatakan
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kredibel/valid apabila tidak ada perbedaan antarg dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi.
b. Uji Depenability

Depenabilitydalam penelitian kuantitatif disebut dengan relitds, yaitu
kemamouan proses penelitian untuk diulangi/dirggiiloleh peneliti lain
(Sugiyono, 2009:131). Dalam penelitian kualitatiépenabilitydilakukan
dengan melihat keseluruhan proses penelitian. @arailakukan oleh
pembimbing untuk melihat keseluruhan aktivitas fignedalam
melakukan penelitian. Dimulai dari bagaimana peén@ulai menentukan
masalah/focus, memasuki lapangan, menentukan sutabeermelakukan
analisis data, melakukan uji keabsahan data, sammgsnbuat suatu

kesimpulan.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitid adalah:

a. Daftarkan item-itenEFASdanIFAS yang paling penting dalam kolom
Faktor Strategis Kunci, tunjukkan mana yang merapakekuatan
(9. kelemahanW), peluang ©), dan ancamarry{.

b. Menentukan bobot masing-masing faktor dalam t&feASdanIFAS
dengan skala 1.00 (paling penting) sampai 0.00aktigoenting).
Berdasarkan skala tersebut, jumlah total pada kdolmwot EFAS dan
IFAS mencapai angka 1.00.

c. Menentukan nilai rating masing-masing faktor dabel EFAS dan
IFAS dengan nilai 4 (paling tinggi) dan nilai 1 (palinrgndah).
Variabel yang bersifat positif yaitu kekuata8) (dan peluang @)
diberi nilai +1 (jelek) sampai dengan +4 (sangatkpavariabel
yang bersifat negatif yaitu kelemahaw)(dan ancamanT] diberi
nilai sebaliknya. Adapun kriteria mengenai pentaieating adalah

sebagai berikut:
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1) Nilai rating 4 : Sangat bagus

2) Nilai rating 3 : Bagus

3) Nilai rating 2 : Tidak bagus

4) Nilai rating 1 : Sangat tidak bagus

d. Menentukan nilai skor dengan mengalikan bobot demgtng.

e. Menjumlah nilai melalui totaEFASdanlIFAS.

Analisis SWOT merupakan cara sistematikuntuk mengidentifikasi
faktor-faktor ini dan strategi yang menggambarkagcdcokan paling baik
diantara mereka. Analisis ini didasarkan pada aslralswa suatu strategi yang
efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluangn daeminimalkan
kelemahan dan ancaman. Bila diterapkan secara takasamsi sederhana ini

mempunyai dampak yang sangat besar atas rancatrgtags yang berhasil.
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3.8 Kerangka Pikir/Pemecahan Masalah

Kajian Teoritis Kajian Empiris

A\ 4
Perumusan Masalah

A 4 A 4

A

A 4

Faktor Internal Analisis SWOT Faktor Eksternal

\ 4

Observasi, Wawancara, dan
Dokumentasi

A 4
Uji Keabsahan Data

A\ 4
Analisis Data

Selesai

Gambar 3.1: Kerangka Pikir/Pemecahan
Masalah



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

4.1.1 Sejarah Berdirinya PT. Bank Syariah Mandiri Tbk

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya mieanpaiikmah
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan mone8f7-1998. Sebagaimana
diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak JuR7,9yang disusul dengan krisis
multi-dimensi termasuk di panggung politik nasignalah menimbulkan beragam
dampak negatif yang sangat hebat terhadap selntii &ehidupan masyarakat,
tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tergetdustri perbankan nasional
yang didominasi oleh bank-bank konvensional memgal&risis luar biasa.
Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan riraktgrisasi dan
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.

Lahirnya Undang-Undang No0.10 Tahun 1998, tentangulfdan atas
Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankalg palan November 1998
telah memberi peluang yang sangat baik bagi tumpatrank-bank syariah di
Indonesia. Undang-Undang tersebut memungkinkan Haatkperasi sepenuhnya
secara syariah atau dengan membuka cabang khusushsynilah awal dari satu
masa dalam dunia perbankan yang kita sebut dehgarbanking system

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila BBISB) yang dimiliki oleh
Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Daflegara dan PT Mahkota
Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaheikdari situasi tersebut dengan
melakukan upayanerger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor
asing.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggab@merge) empat
bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exiam Bapindo) menjadi
satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Perserdp ganggal 31 Juli 1999.
Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkanntgnetapkan PT Bank
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Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritasubBSB. Sebagai tindak lanjut
dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan kbdasi serta membentuk Tim
Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim bémiujuan untuk
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompg@osahaan Bank Mandiri,
sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 taB98, yang memberi peluang
bank umum untuk melayani transaksi syariattiual banking systeilm Tim
Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwarfsuan UU tersebut
merupakan momentum yang tepat untuk melakukan ken?§ Bank Susila Bakti
dari bank konvensional menjadi bank syariah. Olatelkanya, Tim Pengembangan
Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem nfiastriukturnya, sehingga
kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensioeajadi bank yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT BankaByMandiri sebagaimana
tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No.t28ggal 8 September 1999.
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umunalydgikukuhkan oleh
Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl N(&4/ KEP.BI/1999, 25
Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat KeputuSaputi Gubernur Senior Bank
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, Bl menyetujui jpalan nama menjadi PT Bank
Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakiegial tersebut, PT Bank
Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi s8gkn tanggal 1 November 1999.
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbukbagai bank yang
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-rlaani, yang melandasi
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealissadai dan nilai-nilai rohani inilah
yang menjadi salah satu keunggulan Bank SyariahdMadalam kiprahnya di
perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama megumarindonesia menuju

Indonesia yang lebih baik.

4.1.2 Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri Tbk
Visi dari PT. Bank Syariah Mandiri Tbk adalah “Madj Bank Syariah

Terpercaya Pilihan Mitra Usaha”.



45

Sedangkan misi dari PT. Bank Syariah Mandiri adalah
Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang bekabinagan

b. Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan peayapembiayaan

pada segmen UMKM
Merekrut dan mengembangkan pegawai profesionahdétegkungan kerja

yang sehat

. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal

Menyelenggarakan operasional bank sesuai standaarpean yang sehat

4.1.3 Budaya Perusahaan

Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang beropertess alasar prinsip

syariah, menetapkan budaya perusahaan yang meriggmada sikapakhlaqul

karimah (budi pekerti yang mulia), yaitu sikap pribadi gaterangkum dalam lima

nilai utama, disingkat dengan ka@FAT”, yaitu:

a.

Siddig (Integritas)

Menjaga martabat dengan integritagtwali dengan niat dan hati tulus,
berpikir jernih, bicara benar, sikap terpuji damilp&u teladan

I stigomah (Konsistensi)

Konsisten adalah kinci menuju suksd3egang teguh komitmen, sikap
optimis, pantang menyerah, kesabaran dan percaya di

Fathonah (Profesionalisme)

Profesional adalah gaya kerja kantemangat belajar berkelanjutan, cerdas,
inovatif, terampil dan adil

Amanah (Tanggung Jawab)

Terpercaya karena penuh tanggung jawakitenjadi terpercaya, cepat
tanggap, obyektif, akurat dan disiplin

Tabligh (Kepemimpinan)

Kepemimpinan berlandaskan kasih sayaBglalu transparan, membimbing,

visioner, komunikatif dan memberdayakan
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4.1.4 Prinsip Operasi PT. Bank Syariah Mandiri Tbk

Bank Syariah Mandiri menganut prinsip-prinsip sebdgrikut:

a. Prinsip Keadilan
Prinsip ini tercermin dari penerapan imbalan atasad bagi hasil dan
pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersatara bank dengan
nasabah

b. Prinsip Kemitraan
Bank syariah menempatkan nasabah penyimpanan dasabah pengguna
dana, maupun bank pada kedudukan yang sama damajaedngan mitra
usaha. Hal ini tercermin dalam hak, kewajiban,k@sdan keuntungan yang
berimbang di antara nasabah penyimpan dana, nasaéafguna dana
maupun bank. Dalam hal ini bank berfungsi sebagarmediary institution
lewat skim-skim pembiayaan yang dimilikinya

c. Prinsip Keterbukaan
Melalui laporan keuangan bank yang terbuka seca&rkebinambungan,
nasabah dapat mengetahui tingkat keamanan dan&uddites manajemen
bank

d. Universalitas
Bank dalam mendukung operasionalnya tidak membedakan suku, agam,
ras dan golongan agama dalam masyarakat dengasippitsiam sebagai

rahmatan lil'alamin



4.1.5 Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri Tbk

Kepala Caban

DKP
[

PKP

Marketing Pj. Operation
Manage Manage

[ Kantor kas] [ PP ]

Pemby&Akuntin D&C

Account
Officer

Funding Officer,
Pelaksana
Marketing
Fundinc

Syariah
Pelaksana Mkt Funding

Support

Executive

(Sumber: Bank Syariah Mandiri Cabang Jember)
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[ CSs Representatif] [ TeIIer] [ Pelaksana Adm} Pelaksana

Gambar 4.1: Struktur Organisasi

Pelaksana
SDI&Umum

Satpam,
Messenger, Driver,
Office Boy
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Berdasarkan struktur organisasi tersebut akan idamatugas dari masing-

masing bagian, yaitu sebagai berikut:

a. Manajer Pemasaran

1) Mengelola secara optimal sumber daya agar dapatdukang
kelancaran operasional Cabang

2) Membuat Rencana Kerja (RKSP) Tahunan bidang pesrasagar
dapat mendukung kelancaran operasional Cabang

3) Memonitor realisasi target operasional Cabang seremetapkan

upaya-upaya pencapaiannya

4) Melaksanakan strategi pemasaran guna mencapai atingk

volume/sasaran yang telah ditetapkan, baik pemamgypendanaan
maupun jasa-jasa
5) Melaksanakan review atas proses pembangunan pesabiagian

penekanan kepada upaya antisipasi resiko pembiayesiputi:

* Review kelengkapan dan keabsahan dokumen permohonan

pembiayaan
* Review kecukupan hasil investigasi
* Review ketajaman dan kedalaman analisis pembiayaan
* Review kewajaran limit pembiayaan dan nisbah bagilimargin
* Review kelengkapan persyaratan/syarat pembiayaamg ya
ditetapkan sehingga pembiayaan aman ditinjau dgela bidang
6) Bersama-sama dengan anggota komite pembiayaan ydainn
memutuskan pembiayaan sesuai dengan batas kewengaga
7) Review prasyarat/syarat dalam surat penegasan tyjeese
pembiayaan (SP3) telah sesuai dengan yang dipumugkanite
pembiayaan cabang/kantor pusat
8) Review akad pembiayaan dan surat sanggup telahis#sougan yang
dipersyaratkan dalam SP3.
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9) Meyakini bahwa kelengkapan-kelengkapan dokumen gseba
prasyarat/syarat pencairan fasilitas pembiayaah @ipenuhi nasabah

10)Meyakini bahwa pengikatan jaminan dan penutupamaasu telah
dilaksanakan pada kesempatan pertama setelah akabigyaan
ditandatangani dan biayanya telah dibebankan kepasibah

11)Memonitor ketertiban penyelenggaraan file dokumesmlipiayaan
yang telah dilakukan bawahannya

12)Melakukan pemantauan terhadap kualitas aktiva sdwan
mengupayakan pencapaian kolektifibilitas lancarnimal dengan
target yang ditetapkan direksi

13)Mengkoordinir/melaksanakan penagihan kewajiban besayang
telah jautuh tempo/menunggak

14)Melakukan pembinaan terhadap nasabah maupun imvesto

15)Mengkoordinir pelaksanaan penilaian ulang atas peyabn yang
diberikan cabang

16)Mengkoordinasikan dengan bagian lain dalam
memecahkan/menyelesaikan masalah yang dihadapi

17)Melaksanakan pengumpulan data/informasi mengen&epdangan
ekonomi, pembangunan dan dunia usaha setempat dlijadikan
pengembangan usaha cabang

18)Memberikan bantuan terhadap pelaksanaan Audit nifiikstern
khususnya yang berkaitan dengan bidang pemasaran da
melaksanakan pelurusan atas penyimpangan yang uttiéemoleh
auditor

19)Melakukan pembinaan akhlak pegawai secara rutim dgeeroleh
bankir-bankir yang islami dan memberi nasihat keppegawai yang
mengalami masalah pribadi/keluarga yang dapat/tet@mgganggu
kelancaran tugasnya



50

20)Membina, melatih, dan mengarahkan pegawai agar mamp
mengembangkan kemampuan, motivasi, dan disiplinakdalam
rangka meningkatkan profesionalisme

21)Menegakkan disiplin dan meningkatkan dedikasi pegalbidang
pemasaran dengan memberi contoh yang baik dalaaadgigang

22)Merencanakan dan mengusulkan pendidikan dan patatyang
diperlukan bagi pegawai dalam bidang pemasaran

23)Melakukan evaluasi berkala terhadap kualitas daantidas sumber
daya yang tersedia guna menetapkan langkah-langk@tegi yang
akan dilakukan

24)Menjaga kebersihan dan keserasian lingkungan kexjan

25)Mengusulkan penyempurnaan pedoman/ketentuan peaandepada
pimpinan cabang

26)Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikam Gkbang

27)Mengimplementasikancorporate culture Bank Syariah Mandiri
kepada seluruh pegawai di bidang pemasaran

b. Funding Officer dan Pelaksana Marketing Funding

1. Membantu manajemen pemasaran dalam menetapkamaekega
(RKAP) tahunan bidang pemasaran, baik pembiayaandgnaan,
maupun jasa-jasa bank

2. Melaksanakan strategi pemasaran produksi bank gueacapai
volume/sasaran yang telah ditetapkan

3. Melakukan  survey/pengamatan  secara langsung tgrhada
kondisi/potensi bisnis daerah

4. Membuat perencanaan solisitasi nasabah maupun tonvesmtuk
memperoleh nasabah/investor yang baik

5. Melaksanakan sosilitasi nasabah maupun investouasedengan

rencana yang ditetapkan
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6. Melayani permohonan pembiayaan nasabah, baik baau a
perpanjangan

7. Memberikan informasi kepada nasabah mengenai pataya
pembiayaan yang harus dipenuhi sehubungan denganolpenan
pembiayaan nasabah

8. Menerima dan memeriksa kebenaran dan kelengkapakasbe
permohonan pembiayaan nasabah

9. Melakukan investigasi melalui wawancara, ban&hecking
pemeriksaan setempé#iade and market checking

10.membuat surat penolakan atas permohonan pembiagsabah yang
ditolak

11.Melakukan pengawasan dan membantu nasabah sehubdeggan
fasilitas pembiayaan yang sedang dinikmati

12.Melaksanakan penagihan rutin atas kewajiban nasghaly jatuh
tempo

13.Menyelesaikan fasilitas pembiayaan nasabah yangolterg
kolektabilitas kurang lancar, diragukan dan macet

14.Melakukan pemantauan terhadap kualitas aktiva ptddudan
mengupayakan pencapaian kolektabilitas lancar nahgama dengan
target yang ditetapkan direksi

15. Melakukan koordinasi kerja dengan analis

16.Memonitor realisasi pengajuan permohonan pembiayakam
penyimpangan dana atas nasabah-nasabah investa tgah
disolisitasi dan kesuksesan dalam pemberian pimama

17.Secara terus-menerus berupaya meningkatkan
kemampuan/pemahaman produk-produk Bank Syariah

18.Mandiri dan tata cara pelayanannya, termasuk sggeatit di masing-
masing jenis produk

19. Melaksanakan pendidikan yang ditugaskan oleh atasan
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20.Menjaga kebersihan dan keserasian lingkungan kerja

21.Mengimplementasikan budaya SIFAT

22.Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang ditunjulaatas

c. Customer Service

1.

Memberikan penjelasan kepada nasabah/calon nasahahinvestor
mengenai produk Bank Syariah Mandiri berikut syasatrat maupun
tata cara prosedurnya

Melayani pembukaan rekening giro atau tabunganasgmrmintaan

investor

3. Melayani permintaan cek atau bilyet giro

4. Melayani permintaan nasabah untuk melakukan pernrhlok baik

9.

rekening giro atau tabungan

Melayani penutupan rekening giro atas permintaaresitor sendiri
atau karena ketentuan bank (yang telah disepakatsior) maupun
karena peraturan Bank Indonesia

Melayani permohonan penerbitan dan pencairan depbsijangka
dari investor

Melayani investor yang butuh informasi tentang safthn mutasi
rekeningnya

Melayani investor dalam hal permintaarstdnding order atau

instruksi pembayaran berjangka lainnya

Melayani investor yang menginginkan pindah ke cgldam

10.Melayani nasabah dalam hal ada permintaaavicédtembusan

rekening giro

11.Melayani nasabah dalam hal pelayanan jasa-jasadegecti transfer,

inkaso, pemindah-bukuan antar rekening nasabatg save surat

referensi bank, dan sebagainya

12.Melayani transaksi transfer masuk berikut melakuk@meriksaan

kebutuhan tanda bukti dari nasabah dengan dataydata ada pada
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Surat Pemberitahuan Kiriman Uang (SPKU) dan memibkdou paraf
pada SPKU

13.Memberikan usulan-usulan kepada manajer pemasamatuk u
perbaikan pedoman/ketentuan tentang pelayanan &epmshbah atau
investor

14.Menyelenggarakan administrasi kartu-kartu yang rtlijgan untuk
pelayanan kepada nasabah/investor

15. Mengimplementasikan budaya SIFAT

16. Input datacustomer facility

17.Melaksanakn tugas-tugas lainnya yang ditunjuk atasa

4.1.6 Produk PT. Bank Syariah Mandiri Tbk
4.1.6.a Penghimpunan Dana PT. Bank Syariah MandifTbk

a.

Tabungan Berencana BSM, tabungan berjangka yangoardman nisbah
bagi hasil berjenjang serta kepastian bagi penalmoagpun ahli waris
untuk memperoleh dananya sesuai target pada walig diinginkan

dengan menggunakan akadidharabbah mutlagah

b. Tabungan Simpatik BSM, simpanan dalam mata uangiahup

d.

e.

berdasarkan prinsipradiah yang penarikannya dapat dilakukan setiap
saat berdasarkan syarat-syarat tertentu yangdedapakati

Tabungan BSM, simpanan dalam mata uang rupiah denga
menggunakan akadudharabbah mutlagayiang penarikan dan setoran
dapat dilakukan setiap saat selama jam kas buka

Tabungan BSM Dollar, simpanan dalam mata uang rdojang
penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap stz sesuai
ketentuan BSM dengan menggunakan slip penarikans(prsyariah
ialah dengan akagadiah yad dhamanah

Tabungan Mabrur BSM, simpanan dalam mata uang hupeng

bertujuan membantu masyarakat muslim dalam merakeanibadah
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haji atau umrah. Tabungan ini dikelola dengan primsudharabbah
mutlagah

Tabungan Kurban BSM, simpanan dalam mata uang hrugeng
bertujuan membantu nasabah dalam perencanaan daksgre@an
ibadah kurban dan agigah. Dalam pelaksanaannyajhedena dengan
Badan Amil Kurban. Tabungan ini dikelola berdasarkprinsip
mudharabbah mutlagah

. Tabungan BSM Investasi Cendekia, mempersiapkan gandidikan
sedini mungkin sehingga dapat merencanakan deeganh dan cermat,
memenuhi kebutuhan dana pendidikan bagi si buahimagga jenjang
perguruan tinggi. Selain itu memberikan perlindungasuransi,
sehingga kelangsungan biaya pendidikan buah Hmlti terjamin

. Deposito BSM, produk investasi berjangka waktuetgxit dalam mata
uang rupiah yang dikelola berdasarkan primsymharabbah mutlagah
Deposito BSM Valas, produk investasi berjangka wakttentu dalam
mata uang dollar yang dikelola berdasarkan prinsipdharabbah
mutlagah

Giro BSM Euro, sarana penyimpanan dana dalam naatg BEuro yang
disediakan bagi nasabah perorangan atau perusateabadan hukum
dengan pengelolaan berdasarkan primggiah yad dhamanalbengan
prinsip ini, dana giro nasabah diperlakukan sebttpan yang dijaga
keamanan dan ketersediannya setiap saat guna mienkelancaran
transaksi usaha

. Giro BSM, sarana penyimpanan dana yang disediakan masabah
perorangan atau perusahaan atau badan hukum deegaelolaan
berdasarkan prinsigvadiah yad dhamanalDengan prinsip ini, dana
giro nasabah diperlakukan sebagai titipan yanggdijgeamanan dan
ketersediannya setiap saat guna membantu kelantarsaksi usaha
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|. Giro BSM Valas, sarana penyimpanan dalam mata U&nDollar yang
disediakan bagi nasabah nasabah perorangan atemapaan atau badan
hukum dengan pengelolaan berdasarkan priwsighah yad dhamanah
Dengan prinsip ini, dana giro nasabah diperlakiudetragai titipan yang
dijaga keamanan dan ketersediannya setiap saat guerabantu
kelancaran transaksi usaha

m. Giro BSM Singapore Dollay sarana penyimpanan dalam mata uang
Singapore Dollaryang disediakan bagi nasabah nasabah perorangan
atau perusahaan atau badan hukum dengan pengelmadasarkan
prinsip wadiah yad dhamanatDengan prinsip ini, dana giro nasabah
diperlakukan sebagai titipan yang dijaga keamarean kttersediannya
setiap saat guna membantu kelancaran transaks usah

n. Obligasi Syariah Mudharabbah surat berharga jangka panjang
berdasarkan prinsip syariah yang mewajibkan em(@&8M) untuk
membayar pendapatan bagi hasil atau atau kupon ndambayar
kembali dana obligasi syariah pada saat jatuh tempo

4.1.6.b Penyaluran Dana PT. Bank Syariah Mandiri Tl

a. PembiayaarMurabahahBSM, pembiayaan yang menggunakan akad jual
beli antara bank dan nasabah. Bank membeli barang glibutuhkan dan
menjualnya kepada nasabah sebesar harga produknbdha dengan
keuntungan margin yang telah disepakati

b. PembiayaarMudharabbahBSM, pembiayaan dimana seluruh modal kerja
yang dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank, kagat yang diperoleh
dibagi sesuai dengan nisbah yang telah disepdkatnbiayaan ini dikelola
berdasarkan prinsip bagi hasil

c. PembiayaarMusyarakah BSM, pembiayaan khusus untuk moda kerja,
dimana dana dari bank merupakan bagian dari mogkthaunasabah dan

keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang té&dapakati. Pembiayaan
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ini untuk kegiatan usaha produktif. Bagi hasil lesarkan perhitungan

revenue sharingtauprofit sharing

. Pembiayaan Edukasi BSM, pembiayaan jangka pendekngaengah yang

digunakan untuk memenuhi kebutuhan uang masuk a®kerguruan
tinggi/lembaga pendidikan lainnya atau uang peRditdi pada saat
pendaftaran tahun ajaran/semester baru berikuteygath akad ijarah
Pembiayaan Griya BSM, pembiayaan jangka pendedénengah, atau
panjang untuk membiayai pembelian rumah tinggahgkimtif), baik baru
maupun bekas, di lingkungateveloperatau nondeveloper dengan sistem
murabahah

Pembiayaan Dana Berputar BSM, fasilitas pembiayaadal kerja dengan
prinsip musyarakah yang penarikan dananya dapakutk&n sewaktu-
waktu berdasarkan kebutuhan riil nasabah

Pembiayaan BSM Implan, pembiayaan konsumer daldmtaveupiah yang
diberikan oleh bank kepada karyawan tetap Perus#f@pkar yang
pengajuannya dilakukan secara massal (kelompokM B@plan dapat
mengakomodir kebutuhan pembiayaan bagi para angdmiaerasi
karyawan atau karyawan perusahaan, misalnya dalampérusahaan
tersebut tidak memiliki koperasi karyawan, koper&aryawan belum
berpengalaman dalam kegiatan simpan pinjam, atausgeaan dengan
jumlah karyawan terbatas

Pembiayaan Resi Gudang, pembiayaan transaksi kanefari suatu
komoditas/produk yang diperdagangkan secara luagatiejaminan utama
berupa komoditas/produk yang dibiayai dan beradandsuatu gudang
atau tempat yang terkontrol secara independen

Pembiayaan PKPA, Pembiayaan kepada Koperasi Waryauntuk Para
Anggotanya ( PKPA) adalah penyaluran pembiayaanaloiekoperasi
karyawan untuk pemenuhan kebutuhan konsumer pamggotanya

(kolektif) yang mengajukan pembiayaan kepada kapetaryawan. Pola
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penyaluran yang dipergunakan adatedecuting(kopkar sebagai nasabah),
sedangkan proses pembiayaan dari kopkar kepadatangg dilakukan
dan menjadi tanggung jawab penuh kopkar

Gadai Emas BSM, pinjaman kepada perorangan dejagainan barang
atau emas berdasarkan ak@adh wal ijarah

Pembiayaan Talangan Haji, pinjaman dana talangan kdmk kepada
nasabah khusus untuk menutupi kekurangan dana umuokperoleh kursi
atauseathaji dan pada saat pelunasan BPIH. Dan talangangnggunakan
akadgardh wal ijarah

Pembiayaan Isthisna BSM

. Qardh, merupakan pinjaman kebajikan (bebas margin/bagil) hdmnk

hanya membebankan biaya administrasi kepada nasdtegai komisis

pelayanan

ljarah Muntaiyah Bitamliik serupa dengaharah, adanya komitmen dari

nasabah untuk membeli asset pada akhir periode dawpajak pemerintah
temasuk didalam kontrak

Hawalah

Salam akad jual beli suatu barang dimana harganya dibdgngan segera,
sedangkan harganya akan diserahkan kemudian dalagkg waktu yang

disepakati. Perbedaan dengalsthisna hanya terletak pada cara
pembayarannyé&Salampembayarannya harus dimuka sedang psitiégsna

boleh di awal, tengah, atau akhir

4.1.6.c Jasa Keuangan

a.
. BSM Card (ATM &Debit Carg

b
C.
d.
e

Call BSM

BSM SUHC
Sentra Bayar BSM
BSM Mobile BankingGPRS
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BSM SMSBanking

. BSM RTGS, jasa transfer valuta rupiah antar bank Halam satu kota

maupun dalam kota yang berbeda seceed time Hasil transfer efektif

dalam hitungan menit

. BSM Electronic Payrol] pembayaran gaji karyawan institusi melaui

teknologi terkini BSM secara mudah, aman, dan itets

Pajak On-line BSM, memberikan kemudahan kepadpbwajak untuk
membayar kewajiban pajak (bukan dalam rangka peanbaypajakmport)
secara otomatis dengan mendebet rekening atawageocai

BSM Intercity Clearing

. BSM L/C

Transfer Valas BSM, transfer keluar yaitu pemgan valas dari nasabah
BSM ke nasabah bank lain baik dalam maupun luaemegransfer masuk
yaitu pengiriman valas dari nasabah bank lain dalem maupu luar negeri
ke nasabah BSM

. Jual Beli Valas BSM, pertukaran mata uang rupialgda mata uang asing
atau mata uang asing dengan mata uang asing layamgadilakukan oleh
BSM dengan nasabah

. Bank Garansi BSM, janji tetulis yang diberikan ole&nk kepada pihak

ketiga menggunakan akahfalah di mana bank menyatakan sanggup

memenuhi kewajiban-kewajiban kepada pihak ketigaa#tsud apabila pada

suatu waktu tertentu telah ditetapkan, pihak yaijgrin (nasabah) tidak

memenuhi kewajibannya

. SKBDN BSM (Surat Kredit Berdokumen Dalam Negerdnjj tertulis

berdasarkan permintaan tertulis nasabah yang metnB&M sebagai bank

pembuka untuk membayar wesel pada saat jatuh teyapg ditarik

penerima, atau memberi kuasa kepada bank lain umiekakukan

pembayaran kepada penerima, atau unutk meneg@sasésel-wesel yang

ditarik oleh penerima atas penyerahan dokumen
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p. Transfer Lintas Negara BSM/estern Union

g. Kliring BSM

r. Inkaso BSM

s. Transfer Dalam Kota (LLG), jasa pemindahan dantar bank dalam satu
wilayah Kliring lokal

t. PajakkmportBSM

u. Referensi Bank BSM, surat keterangan yang diteathitdleh nasabah BSM
atas dasar permintaan dari nasabah untuk tujusmter

v. BSM Standing Order fasilitas kemudahan yang diberikan oleh BSM
kepada nasabah yang dalam transaksi finansialrmya heemindahkan dana
dari satu rekening ke rekening lainnya secara aegdillang. Dalam
pelaksanaannya, nasabah memebrikan instruksi kehzarya satu kali saja

w. Reksadana

X. BSM Bancassurance

4.2 Analisis Data
a. IFAS dan EFAS Prinsip Wadiah dan Prinsip Mudharabbah
1) Prinsip Wadiah (Tabungan Simpatik)
Pada tabel di bawah ini adalah beberapa IFAS dakSEdari produk

penghimpunan dana yang menggunakan Prinsip Wadiah:

Faktor Internal Faktor Eksternal

Strengths (Kekuatan) Opportunities (Peluang)
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» Biaya potongan ATM yang mura

» Batas penarikan tunai ATM vyar

tinggi

» Tabungan simpatik tida

mengurangi saldo minimal
* Biaya tutup rekening lebih mura

» Setoran selanjutnya lebih murah

k Untuk pasar menengah ke bawah

g Kecenderungan nasabah untuk le

giat menabung

ke Nasabah tidak sering melakuk

transaksi pengambilan

ne Nasabah lebih banyak karena ad

jenis tabungan wadiah

bih

Weaknesses (Kelemahan)

Threaths (Ancaman)

» Adanya biaya administrasi

 Tidak ada program hadiah

* Nasabah tidak mendapatkan hadia

» Kecenderungan nasabah  unt
pindah ke produk lain karena adan

biaya administrasi

uk
ya

Tabel 4.1: IFAS dan

2) Prinsip Mudharabbah (Tabung

EFAS Prinsip Wadiah

an BSM)

Pada tabel di bawah ini adalah beberapa IFAS dakSEdari produk

penghimpunan dana yang menggunakan Prinsip Mudbeinab

Faktor Internal

Faktor Eksternal

Strengths (Kekuatan)

Opportunities (Peluang)

* Setoran awal lebih murah

» Adanya program hadiah
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» Setoran selanjutnya lebih murah| « Untuk pasar menengah ke atas

» Bagi hasil yang lebih tinggi  Sedikitnya nasabah yang pindah ke
produk lain karena biaya penutupan

rekening yang mabhal

Weaknesses (Kelemahan) Threaths (Ancaman)

* Biaya pentutupan rekening lebilh Tidak semua golongan nasabah

mabhal bisa menikmatinya

» Saldo minimum lebih banyak  Kemungkinan  nasabah  untuk
) o _ melakukan transaksi penarikan
* Mahalnya biaya administrasi o _
tunai di ATM sangat jarang

» Sedikitnya batas penarikan tunai o
di ATM * Lebih banyaknya jenis tabungan
[

mudharabbah di bank syariah lain

Tabel 4.2: IFAS dan EFAS Prinsip Mudharabbah

b.  Perhitungan Penentuan Bobot SkoiSWOT

Perhitungan penentuan bobot skK8WOT disini ditentukan berdasarkan
pada isian kuisioner. Awalnya penulis menanyakamatey kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman dari produk penghimpunan dhaak ketiga pada PT. Bank
Syariah Mandiri Tbk. Setelah mendapatkdWOT tersebut, jawabannya dibuat
pertanyaan lagi tetapi isinya menanyakan bobotSMOT.

Memberikan bobot pada masing-masing indikator dengaara
membandingkan peran satu indikator tertentu dengdikator lainnya. Dengan

kata lain, pemberian bobot lebih banyak berkaitangdn pembandingan besar
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kecilnya peran serta indikator. Proses pengujiamgysama yakni pembandingan
satu indikator dengan indikator yang lain dilakukantuk kategori variabel

kelemahan dan ancaman dengan melihat besar kedibnydatan yang mungkin
ditimbulkan. Penentuan bobot tersebut juga diteariukebagai berikut (Umar,

2008:250):
« 0.20 = Sangat kuat
« 0.15 = Di atas rata-rata
« 0.10 = Rata-rata
« 0.05 = Di bawah rata-rata

c. SWOT dari Prinsip Wadiah

Setelah mengelompokkan kekuatéstrengths) kelemahan(weaknesses)
peluang (opportunities) dan ancaman(Threats) dari pengembangan produk
penghimpunan dana pihak ketiga PT. Bank Syariahdwviambk Cabang Jember,
maka akan dianalisa dengan menggunakan SWOT yapgt daenghasilkan
kemungkinan alternatif strategi.

Selain memperhatikan faktor-faktor di atas, dakuetan dan kelemahan
(faktor internal) dan peluang serta ancaman (faldéksternal) dalam upaya
pengembangan PT. Bank Syariah Mandiri Tbk Cabamgbde dapat disusun
Internal Factor Analysis Summary (IFA@nEksternal Factor Analysis Summary
(EFAS) untuk menentukan strategi yang akan digunakan. IE&Sebut dengan
cara :

* Menentukan faktor strategis yang menjadi kekuatan Helemahan

yang menjadi kekuatan dan kelemahan.

* Menentukan bobot masing-masing faktor tersebut alergkala mulai

dari 1,0 (paling tinggi) sampai 0,0 (tidak pentinggrdasarkan pengaruh
faktor-faktor tersebut terhadap pengembangan prgqoeighimpunan
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dana pihak ketiga PT. Bank Syariah Mandiri Tbk Capaember.
(Semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh meleskibr total 1.00)
Hitung rating untuk masing-masing faktor dengan iemnkan skala 4
(outstanding atau paling tinggi) sampai dengan dod¢r atau paling
rendah), berdasarkan pengaruh faktor tersebutdaphpengembangan
produk penghimpunan dana pihak ketiga PT. Banki&yadandiri Tbk
Cabang Jember. Variabel yang bersifat positif yiagtkuatan diberi nilai
+1 sampai dengan +4 (sangat baik), variable yangjfaenegatif yaitu
kelemahan diberi nilai sebaliknya.

Menentukan nilai skor dengan mengalikan bobot demngting.
Menjumlahkan skor pembobotan untuk memperoleh tatébr

pembobotan. Hasil perhitungdpAS pada tabel 4.3:

SWOTIFASdari Prinsip Wadiah (Tabungan Simpatik)
Matrik IFAS digunakan untuk mengetahui dan mengevaluasi faktor-
faktor internal perusahaan. Adapun penilaian tepafhktor internal

berdasarkan pada hasil kuesioner, seperti tepigwdd tabel berikut ini:

Faktor Internal Bobot | Rating | Nilai Skor
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Strengths (Kekuatan)

» Biaya potongan ATM yang murgh 0.20 4 0.80

» Batas penarikan tunai ATM yang 0.20 4 0.80
tinggi

» Tabungan simpatik tidak 0.05 3 0.15

mengurangi saldo minimal

* Biaya tutup rekening lebih murah 0.15 2 0.30
» Setoran selanjutnya lebih murah 0.15 2 0.30
Sub Total 0.75 2.35
Weaknesses (Kelemahan)
» Adanya biaya administrasi 0.10 1 0.10
» Tidak ada program hadiah 0.15 1 0.15
Sub Total 0.25 0.25

. Total 1.00 2.60

Tabel 4.3:SWOT IFAS Prinsin Wadiah

2) SWOTEFASdari Prinsip Wadiah (Tabungan Simpatik)
Sedangkan EFAS tersebut disusun dengan cara yang saperti
dengan cara menyusun IFAS akan tetapi kekuatanntiligiengan
peluang, sedangkan kelemahan diganti dengan ancarHasil
perhitungan EFAS pada Tabel 4.4:
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Faktor Eksternal Bobot | Rating Nilai Skor

Opportunities (Peluang)

e Untuk pasar menengah ke0.15 4 0.60
bawah

» Kecenderungan nasabah untul0.15 4 0.60
lebih giat menabung

* Nasabah tidak sering 0.05 3 0.15
melakukan transaksi
pengambilan

* Nasabah lebih banyak karena0.10 3 0.30
ada 2 jenis tabungan wadiah

Sub Total 0.75 1.65

Threaths (Ancaman)

e Nasabah tidak mendapatkan0.10 1 0.10
hadiah

» Kecenderungan nasabah untul0.15 1 0.15
pindah ke produk lain karena
adanya biaya administrasi

Sub Total 0.25 0.25

Total 1.00 1.90

Tabel 4.4:SWOT EFAS Prinsip Wadiah
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d. SWOT dari Prinsip Mudharabbah
Begitu juga pada prinsip mudharabbah, perhitungarjoga sama seperti
yang dilakukan kepada prinsip wadiah di atas. Sepang terdapat pada tabel
berikut ini:
1) SWOTIFASdari Prinsip Mudharabbah (Tabungan BSM)
Faktor Internal Bobot | Rating Nilai Skor

Strengths (Kekuatan)

 Setoran awal lebih murah 0.15 4 0.60

e Setoran  selanjutnya lebjh 0.10 3 0.30
murah

» Bagi hasil yang lebih tinggi 0.20 3 0.60

Sub Total 0.45 1.50

Weaknesses (Kelemahan)

* Biaya penutupan rekening 0.20 1 0.20
lebih mahal

« Saldo minimum lebih banyak 0.20 1 0.20

* Mahalnya biaya administrasi 0.10 1 0.10

» Sedikitnya batas penarikan 0.05 1 0.05
tunai di ATM

Sub Total 0.55 0.85

. Total 1.00 2.35

Tabel 4.5:SWOT IFAS Prinsip Mudharabbah



67

2) SWOTEFASdari Prinsip Mudharabbah (Tabungan BSM)
Sedangkan EFAS tersebut disusun dengan cara yang saperti
dengan cara menyusun IFAS akan tetapi kekuatanntiligiengan
peluang, sedangkan kelemahan diganti dengan ancardasil
perhitungan EFAS pada Tabel 4.6:
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Faktor Eksternal Bobot | Rating Nilai Skor
Opportunities (Peluang)
* Adanya program hadiah 0.20 4 0.80
* Untuk pasar menengah ke ata€).15 3 0.45
* Sedikitnya nasabah yang0.15 3 0.45
pindah ke produk lain karena
biaya penutupan rekening
yang mabhal
Sub Total 0.50 1.70
Threaths (Ancaman)
» Tidak semua golongan nasahbal0.15 2 0.30
bisa menikmatinya
* Kemungkinan nasabah untuk0.15 1 0.15
melakukan transaksi penarikan
tunai di ATM sangat jarang
* Lebih banyaknya jenis 0.20 1 0.20
tabungan mudharabbah di bank
syariah lain
Sub Total 0.50 0.50
Total 1.00 2.20

Tabel 4.6:SWOT EFAS Prinsip Mudharabbah
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Pada tabel di atas faktor-faktor kekuatan dariggpinvadiah mempunyai nilai
skor 2.35 sedangkan faktor-faktor kelemahan memgiunyjai skor 0.25. Berarti
produk penghimpunan dana wadiah mempunyai kekuatamg lebih tinggi
dibandingkan dengan faktor kelemahan dalam upayaggmbangan produk.
Selanjutnya faktor-faktor peluang mempunyai nil&ors 1.65 dan faktor-faktor
ancaman mempunyai nilai skor 0.25. Berarti dalanayapmenentukan strategi
pengembangan produk penghimpunan dana pihak ketidga prinsip wadiah di PT.
Bank Syariah Mandiri Tbk Cabang Jember, mempunghigng yang cukup besar
dibandingkan dengan ancaman yang akan timbul.

Sedangkan pada produk penghimpunan dana mudharablkédr-faktor
kekuatan mempunyai nilai skor 1.50 sedangkan fdkkior kelemahan mempunyai
nilai skor 0.85. Berarti produk penghimpunan darediah mempunyai kekuatan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan faktor kelbara dalam upaya
pengembangan produk. Selanjutnya faktor-faktorgredumempunyai nilai skor 1.70
dan faktor-faktor ancaman mempunyai nilai skor 0.5@erarti dalam upaya
pengembangan produk penghimpunan dana pihak keidga prinsip wadiah di PT.
Bank Syariah Mandiri Tbk Cabang Jember, mempunghigng yang cukup besar

dibandingkan dengan ancaman yang akan timbul.

4.3 Penentuan Strategi Atas AnalisiSWOT

Dari hasil perhitungan susunan faktor-faktor iné¢rdan eksternal di atas,
menghasilkan rangkaian skor sebagai berikut:

a. Pada prinsip wadiah

1) Kekuatan(Strenghts/S) = 2.35
2) Kelemahar(Weaknesses/W) = 0.25
3) PeluangOpportunities/O) = 1.65
4) Ancaman(Threats/T) = 0.25



b. Pada prinsip mudharabbah
1) Kekuatan(Strenghts/S)

2) KelemahanWeaknesses/W)
3) PeluangOpportunities/O)

4) Ancaman(Threats/T)

1.50
0.85
1.70
0.50
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Dari rangkaian nilai skor tersebut, dapat disusiatistabel Rekap SktFAS

danEFASsebagai berikut:

Skor Internal

Skor Eksternal

Pilihan Strategi

S>W(+) O>T(+)
GROWTH
2.35>0.25 (+) 1.65 > 0.25 (+)
S<W () 0<T() SURVIVAL
S>W (+) O<T() DIVERSIFICATION
S>W () O>T(+) STABILITY

Tabel 4.7: Tabel Rekap Skol FASdan EFAS

Prinsip Wadiah
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Skor Internal

Skor Eksternal

Pilihan Strategi

S>W(+) O>T(+)
GROWTH
1.50>0.85 (+) 1.70>0.50 (+)
S<W () 0<T() SURVIVAL
S>W (+) O<T() DIVERSIFICATION
S>W () O>T(+) STABILITY

Tabel 4.8: Tabel Rekap Skol FASdan EFAS
Prinsip Mudharabbah

Untuk menentukan strategi yang lebih spesifik daitai yang didapat
dimasukkan ke dalam diagram pilihan strategi, kateasil dari tabel di atas terlihat
bahwa dari skor yang ada mengarah pada pilisiaategy growthselanjutnya

yang
menunjukkan bahwa kekuaté®trengths/Shebih kecil dari peluan¢Oportunities/O)

menentukan strategy growth yang lebih spesifik. Berdasarkan skor

sehinnga hasilnya nampak pada gambar dan tabkuban:



o |

STABILITY GROWTH
A IB
Il B IA (S>0)
S
A IV B
i B IV A
SURVIVAL DIVERSIFIKASI
I T \%

Gambar 4.2: Pilihan Strategi pada Prinsip
Wadiah
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STABILITY GROWTH
IB (S<O
A
I B I A
S
A IV B

B VA

SURVIVAL DIVERSIFIKASI
[l T v

Gambar 4.3: Pilihan Strategi pada Prinsip
Mudharabbah
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Teknis Strategis | Skor Kuadran Pilihan Strategi
Growth S>0 I A Rapid Growth
S<O I B Stable Growth
Suvival W>T A Turn Arround
W<T I B Guerilla
Diversification S>T IV B Conglomerate
S<T IV A Concentric
Stability oO>W A Aggressive Maintenance
o<W I B Selective Maintenance

Tabel 4.9: Pilihan Strategi

Dari gambar dan tabel di atas maka analisis sirééelgadap pengumpulan
dana pihak ketiga pada PT. Bank Syariah Mandiri T®&bang Jember yang
dilakukan oleh peneliti sampai bulan Juni 2011 padaghimpunan dana pihak
ketiga yang menggunakan prinsip wadiah, dimandryastedapat pada kuadran IA,
merupakan situasi yang sangat menguntungkan badukrwadiah, dimana produk
wadiah memiliki kekuatan dan peluang yang besamggh dapat memanfaatkan
peluang yang tersedia. Strategi yang harus ditarapgkalam kondisi ini adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresipid growth strategy) Yang
artinya PT. Bank Syariah Mandiri Tbk Cabang Jemlsecara keseluruhan
menunjukkan kemampuan perusahaan lebih besar daripatensi pasar sehingga
mampu menangkap peluang pasar dan melayani kefelpleamintaan dengan
memilih cara tercepat agar peluang tersebut tiddlhj ke tangan produk lain
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(Sulistyono, 2005:84). Untuk itu diperlukan perturhbn yang cepat karena peluang
yang ada relatif lebih kecil dari kekuatan intenyal. Seberapa cepat pertumbuhan
ini, sangat bergantung pada seberapa besar keamgguiernalnya yang perlu
dipertahankan dan ditingkatkan sebagai unsur keadaggUnsur kekuatan tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Biaya potongan ATM yang murah

b. Batas penarikan tunai ATM yang tinggi

c. Tabungan simpatik tidak mengurangi saldo minimal

d. Biaya tutup rekening lebih murah

e. Setoran selanjutnya lebih murah

Selain itu, untuk memperkuat tabungan simpatik Bdnk Syariah Mandiri
Tbk Cabang Jember menggunakan cara menyampaikarmadgi yang lengkap
secara langsung kepada nasabah, karena lebih rmegaberikan informasi tersebut
dan informasi akan diterima langsung oleh nasabeé¢ini Bank Syariah Mandiri
Cabang Jember bisa melakukannya melalui tiga diy&éstu SFE (Syariah Funding
Eksekutif), PMS Funding (Pelaksana Marketing Suppdan FO (Funding Officer).

Dan juga bisa menggunakan cara promosi produk yemyak digunakan
untuk menstimulus masyarakat agar melakukan pearbalegera. Dengan adanya
promosi produk tabungan simpatik yang kebanyakaarpga adalah menengah ke
bawah atau misalnya mahasiswa, diharapkan akaryagemingkatan nasabah pada
tabungan simpatik dan untuk menjaga loyalitas dasisabah yang sudah
menggunakan produk ini. Jadi dapat dijelaskan bakegiatan yang dilakukan
adalah untuk mendapatkan nasabah baru yang sebbaggiiknya dan untuk
menjaga loyalitas nasabah. Seperti misalnya metakypkogram Goes To School”
yaitu promosi ke sekolah-sekolah atau Perguruaggdlindiantaranya bekerja sama
dengan Universitas Muhammadiyah Jember, yang KTMasiawa bisa digunakan
langsung sebagai ATM. Atau dengan adanya programimiayang nantinya juga
akan menarik minat nasabah. Jadi tidak hanya dufigdn BSM saja nasabah bisa
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mendapatkan hadiah, tetapi dengan menggunakan gJaburSimpatik yang
semuanya lebih murah juga bisa mendapatkan hadiah.

Sedangkan untuk penghimpunan dana pihak ketiga yaergggunakan
prinsip mudharabbah yang hasilnya tedapat padaré&nd&. Dimana strategi yang
harus diterapkan adalah strategi pertumbuhan dsthible growth strategy Yang
artinya bahwa PT. Bank Syariah Mandiri Tbk Cabagmglder harus mempertahankan
strategi pertumbuhan stabil dimana pengembangaadap produk penghimpunan
dana mudharabbah dilakukan secara bertahap daet thsgsuaikan dengan kondisi.
Bisa dimaksud strategi ini harus mengalami kenaikang stabil, jangan sampai
turun. Strategi pada tahap ini sebagian besar ustadn untuk memperkuat dan
memertahankan posisi pasar, peningkatan produkhpapgnan dana mudharabbah,
serta membangun kesetiaan nasabah kepada bank.

Cara PT. Bank Syariah Mandiri dalam memperkuat oeempertahankan
posisi pasar disini yaitu dengan cara membangun ukd@si pemasarannya
menggunakan periklanan, penjualan perorangan, miopenjualan dan hubungan
masyarakat. Dalam beriklan di media elektronik, Bank Syariah Mandiri bisa
menggunakan media radio. Tujuan PT. Bank Syariamdila Cabang Jember
beriklan di radio karena jangkauan siarnya sangas$ dan dipastikan target pasar
yang dibidik. Namun bukan hanya media itu sajaBank Syariah Mandiri beriklan,
media seperti poster juga digunakan. Biasanya upister, PT. Bank Syariah
Mandiri Cabang Jember lebih sering memasangnyeyird kantor cabang.

Kemudian bisa dengan melakukan promosi produk dariah ke rumah,
dengan cara menghubungi nasabah telebih dahulibé&atemu untuk menjelaskan
dari produk tersebut yang juga dengan membawakasubratau pamflet untuk
menarik minat calon nasabah. Dan tentu saja disitaik PT. Bank Syariah Mandiri
Cabang Jember bisa sambil menawarkan berbagaiitk@hebmisalnya saja adanya
hadiah mewah, tingginya tingkat bagi hasil, pelayagang cepat, atau kemudahan
lainnya yang bisa diperoleh ketika nasabah membekening Tabungan BSM.
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Peningkatan produk-produk Mudharabbah sendiri lldakukan dengan
upaya pengembangan dari produk ini lebih banyak, lkgrena masih sedikit
dibandingkan dengan bank syariah lainnya. Ini meajadikan nasabah lebih banyak
karena ada bermacam-macam Tabungan yang akan udigawaleh PT. Bank
Syariah Mandiri Tbk Cabang Jember. Ini juga namiakan menguntungkan bagi
pihak bank.

Sedangkan untuk membangun kesetiaan nasabah képa#a PT. BSM
Cabang Jember memiliki program “BSM Sembako dan BSdhtasi”. BSM
Sembako adalah program yang dilakukan oleh BSMk&ehasabah membuka
rekening minimal sebesar Rp. 200.000 bisa langsungndapatkan paket
sembako.BSM Fantasi adalah program yang dilakukah BSM ketika nasabah
menempatkan dananya di BSM sebesar Rp. 50 jutdeldnak mendapatkan hadiah
langsng yang bisa dipilih sendiri sebesar penenpdtmanya. Dan juga cara lain
untuk menjalin silaturahmi dengan para nasapaébritynya yang bisa dilakukan
dengan cara memberi hadiah kepada nasabah yangrgetahun, memberi parcel
ketika lebaran, mendapat makan gratis di eksekutiige bandara, dan mendapat
majalah khusugpriority. Tujuan dari kegiatan ini untuk menjaga loyalitessabah
agar tetap terjaga dan untuk membina hubungandemigan mereka. Selain itu, bank
dalam kegiatan ini juga memberikan informasi kepadgeka bila ada produk baru
dan mengingatkan mereka akan produk-produk Bankigby&landiri.

Dan juga tentunya dari segi pelayanan keselurumnkuproduk tabungan
simpatik dan tabungan BSM, PT. Bank Syariah Man@iebang Jember juga
mempunyai cara tersendiri untuk lebih menarik pgghanasabah, diantaranya
dengan cara membukakan pintu dan memberikan satdiha kmasuk, keramahan,
bangunan dan tempat yang nyaman dan mudah dijangkea parkir yang luas,
fasilitas kemudahan dalam menggunakan produk tetsebperti BSM Mobile
Banking, BSM Net Banking, BSM Card, dan banyaknyBMAdari Bank Syariah
Mandiri yang memudahkan kita melakukan transaksi.



BAB 5. SSMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat

diambil atas analisis strategi terhadap penghimpunan dana yang dilakukan dengan
analisis SWOT dengan melakukan analisis faktor internal dan eksternal dalam produk
penghimpunan dana pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk Cabang Jember adalah:

a. Padaproduk penghimpunan dana wadiah:

1)

2)

3)

4)

5)

Faktor intenal dalam produk penghimpunan dana wadiah yang terdiri dari
kekuatan meliputi; biaya potongan ATM yang murah, batas penarikan
tuna ATM yang tinggi, tabungan simpatik tidak mengurangi saldo
minimal, biaya tutup rekening lebih murah, dan setoran selanjutnya yang
lebih murah.

Faktor internal dalam produk penghimpunan dana wadiah yang terdiri dari
kelemahan meliputi; adanya biaya administrasi, dan tidak ada program
hadiah.

Faktor eksternal dalam produk penghimpunan dana wadiah yang terdiri
dari peluang meiputi; untuk pasar menengah ke bawah, kecenderungan
nasabah untuk lebih giat menabung, nasabah tidak sering melakukan
transaks pengambilan, dan nasabah lebih banyak karena ada 2 jenis
tabungan wadiah.

Faktor eksternal dalam produk penghimpunan dana wadiah yang terdiri
dari ancaman meliputi; nasabah tidak mendapatkan hadiah dan
kecenderungan nasabah untuk pindah ke produk lain karena adanya biaya
administrasi.

Strategi yang dapat digunakan untuk produk penghimpunan dana wadiah
di PT. Bank Syariah Mandiri adalah rapid growth strategy. Artinya dalam
pengembangan produk penghimpunan dana wadiah, secara keseluruhan

menunjukkan kemampuan perusahaan lebih besar daripada potensi pasar
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sehingga mampu menangkap peluang pasar dan melayani kelebihan
permintaan dengan memilih caratercepat agar peluang tersebut tidak jatuh

ke tangan produk lain.

b. Pada produk penghimpunan dana mudharabbah:

1)

2)

3)

4)

5)

Faktor intenal dalam produk penghimpunan dana mudharabbah yang
terdiri dari kekuatan meliputi; setoran awa lebih murah, setoran
selanjutnya lebih murah, dan bagi hasil yang lebih tinggi.

Faktor internal dalam produk penghimpunan dana mudharabbah yang
terdiri dari kelemahan meliputi; biaya penutupan rekening lebih mahal,
saldo minimum lebih banyak, mahanya biaya administrasi, dan sedikitnya
batas penarikan tunai di ATM.

Faktor eksternal dalam produk penghimpunan dana mudharabbah yang
terdiri dari peluang meliputi; adanya program hadiah, untuk pasar
menengah ke atas, dan sedikitnya nasabah yang pindah ke produk lain
karena biaya penutupan rekening yang mahal.

Faktor eksternal dalam produk penghimpunan dana mudharabbah yang
terdiri dari ancaman meliputi; tidak semua golongan nasabah bisa
menikmatinya, kemungkinan nasabah untuk melakukan transaksi
penarikan tunai di ATM sangat jarang, dan banyaknya jenis tabungan
mudharabbah di bank syariah lain.

Strategi yang dapat digunakan untuk produk penghimpunan dana
mudharabbah di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jember adalah stable
growth strategy. Artinya bahwa PT. Bank Syariah Mandiri Tbk Cabang
Jember harus mempertahankan strategi pertumbuhan stabil dimana
pengembangan terhadap produk penghimpunan dana mudharabbah
dilakukan secara bertahap dan target disesuaikan dengan kondisi. Strategi
pada tahap ini sebagian besar difokuskan untuk memperkuat dan
memertahankan posisi pasar, peningkatan produk penghimpunan dana
mudharabbah, serta membangun kesetiaan nasabah kepada bank.
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5.2 Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam
penelitian ini antaralain adalah sebagai berikut:

a. Sampe yang diambil dalam penelitian ini hanya pada satu manajemen
perbankan syariah di Jember yaitu PT. Bank Syariah Mandiri Thk Cabang
Jember.

b. Penelitian ini hanya meneliti pada produk penghimpunan dana yaitu akad
wadiah dan mudharabbah yang terdapat di PT. Bank Syariah Mandiri Tbk
Cabang Jember.

5.3 Saran

Berdasarkan beberapa keterbatasan yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka terdapat beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan untuk penelitian
selanjutnya, antaralain:

a. Disarankan pada pendliti selanjutnya untuk menggunakan sampel lebih dari
satu mangjemen perbankan syariah di Jember, sehingga jumlah sampel
penelitian lebih banyak.

b. Pendlitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan pada produk
penyaluran dana dan jasa keuangan.

c. Pada produk mudharabbah sebaiknya lebih melakukan upaya untuk segera
memperkuat dan memertahankan posis  pasar, peningkatan produk
penghimpunan dana mudharabbah, serta membangun kesetiaan nasabah
kepada bank.

d. Pada produk wadiah sebaiknya lebih memperkuat kelebihan yang sudah ada,
mel akukan promosi produk kepada nasabah dengan mengandalkan divisi yang
ada, lebih meningkatkan kerja sama dengan pihak sekolah atau Perguruan
Tinggi, dan mengadakan program hadiah.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

. Apasgajenis-jenisdari produk wadiah dan mudharabbah?

. Bagaimana giro, tabungan dan deposito yang berlandaskan wadiah dan
mudharabbah?

. Menurut Anda, apa sgja yang menjadi kelemahan dari tabungan wadiah dan
tabungan mudharabbah?

. Kemudian apa sga yang menjadikan tabungan wadiah dan tabungan
mudharabbah banyak diminati oleh nasabah?

. Faktor apa sgja yang menyebabkan produk tabungan wadiah dan tabungan
mudharabbah pada Bank Syariah Mandiri masuih dipercaya oleh nasabah?

. Menurut Anda, apa sgja kekurangan dari produk tabungan wadiah dan tabungan
mudharabbah dari bank Syariah Mandiri yang dapat menyebabkan produk
tersebut kehilangan/kekurangan nasabah?

. Dari produk-produk antara tabungan wadiah dan tabungan mudharabbah, mana
yang paling diminati nasabah?



Hasi| Wawancar a

1. Jenis dari produk Wadiah dan Mudharabbah di Baraski&ly Mandiri adalah:
a. Jenis-jenis dari produk Wadiah di Bank Syariah Mand

BSM Giro, sarana penyimpanan dana dalam mata uang
Rupiah untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan
berdasarkan prinsipVadiah Yad Dhamanah. Bank Syariah
Mandiri juga menyediakan BSM Giro US Dollar, Sinl2o

dan Euro.

BSM Tabungan Smpatik, tabungan berdasarkan prinsip
wadiah yang penarikannya dapat dilakukan setiapg saa

berdasarkan syarat-syarat yang disepakati.

b. Jenis- jenis dari produk Mudharabbah di Bank Syaklandiri:

BSM Tabungan, tabungan dalam mata uang rupiah yang
penarikan dan setorannya dapat dilakukan setidpsstana
jam kas dibuka di konter BSM atau melalui ATM.

BSM Tabungan Mabrur, tabungan dalam mata uang rupiah
untuk membantu pelaksanaan ibadah haji dan Umrah.

BSM Tabungan Investa Cendekia, tabungan berjangka untuk
keperluan uang pendidikan dengan jumlah setoraanhnl
tetap dan dilengkapi dengan perlindungan asuransi

BSM Tabungan Berencana, tabungan berjangka yang
memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta kigypas
pencapaian target dana yang telah ditetapkan.

BSM Deposito, investasi berjangka waktu tertentu dalam
mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip
Mudharabbah Muthlagah.



2. Giro, tabungan, dan deposito yang berlandaskan &iatin Mudharabbah:
a. Giro yang berlandaskan Wadiah di Bank Syariah Manaklalah
sebagai berikut:
* Berdasarkan prinsip syariah dengan ak&tdiah Yad
Dhammnah
* Setoran awal minimum Rp. 500.000 (perorangan) dan R
1.000.000 (perusahaan)
e Saldo minimum Rp. 500.000 (perorangan) dan Rp.0100®
(perusahaan)
* Biaya administrasi bulanan untuk perorangan RpOQb.
(tanpa ATM) dan Rp. 20.000 (dengan ATM), sedangkan
untuk perusahaan Rp. 15.000
* Biaya tutup rekening Rp. 20.000
* Biaya administrasi per buku Rp. 100.000
b. Tabungan yang berlandaskan Wadiah di Bank Syariahdivi adalah
sebagai berikut:
» Berdasarkan prinsip syariah dengan aWédiah
» Setoran awal minimum Rp. 25.000 (tanpa ATM) dan Rp.
80.000 (dengan ATM)
» Setoran berikutnya minimal Rp. 10.000
* Saldo minimal Rp. 20.000 (tanpa ATM) dan Rp. 50.000
(dengan ATM)
* Biaya tutup rekening Rp. 10.000
* Biaya administrasi Rp. 2.000 per rekening per budsau
sebesar bonus bulanan (tidak mengurangi saldo raipim
c. Tabungan yang berlandaskan Mudharabbah di Bankaby&tandiri
adalah sebagai berikut:
« BSM Tabungan
1 Minimum setoran awal Rp. 80.000,-
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Minimum setoran berikutnya Rp. 10.000,-
Saldo minimum Rp. 50.000,-

Biaya tutup rekening Rp. 20.000,-

Biaya administrasi per bulan Rp. 5.000,-

BSM Tabungan Mabrur

[

Berdasarkan prinsip syariah dengan akadiharabbah
mutlagah

Tidak dapat dicairkan kecuali untuk melunasi Biaya
Penyelenggaraan ibadah Haji/Umroh (BPIH)

Setoran awal minimal Rp. 500.000,-

1 Setoran selanjutnya minimal Rp. 100.000,-
] Saldo minimal untuk didaftarkan ke SISKOHAT adalah

0

Rp. 25.000.000,- atau sesuai ketentuan dari Departe
Agama

Biaya penutupan rekening karena batal Rp. 25.000,-

BSM Tabungan Investa Cendekia

[
[

Periode tabungan 1-20 tahun

Berdasarkan prinsip syariah dengan akadiharabbah
mutlagah

Usia nasabah minimal 17 tahun dan maksimal 50 tahun
(usia masuk ditambah periode kontrak sama atalk tida
melebihi 60 tahun)

Setoran bulanan minimal Rp. 100.00,- s/d Rp.
4.000.000,-

Jumlah setoran bulanan dan periode tabungan tiajadtd
diubah

Penarikan sebagian saldo diperbilehkan, denganigond
saldo minimal Rp. 1.000.000,-



« BSM Tabungan Berencana

[
]

Periode tabungan 1-10 tahun

Usia nasabah minimal 18 tahun dan maksimal 60ntahu
saat jatuh tempo

Setoran bulanan minimal Rp. 100.000,-

Target dana minimal Rp. 1.200.000,- dan maksimal Rp
200.000.000,-

Jumlah setoran bulanan dan periode tabungan tigja&td
diubah

Tidak dapat menerima setoran diluar setoran bulanan

1 Saldo tabungan tidak bisa ditarik, dan bila ditutup

sebelum jatuh tempo akan dikenakan biaya admisistra

d. Deposito yang berdasarkan Mudharabbah di Bank &ydvandiri

adalah sebagai berikut:
* BSM Deposito

0

[
[
]

Jangka waktu yang fleksibel: 1,3,6, dan 12 bulan
Dicairkan pada saat jatuh tempo
Setoran awal minimum Rp. 2.000.000,-

Biaya materai Rp. 6.000,-

3. Yang menjadi kelemahan Tabungan Wadiah (Tabungampafik) dan
Tabungan Mudharabbah (Tabungan BSM):
a. Tabungan Wadiah (Tabungan Simpatik)
» Tidak bisa mengikuti BSM Gelegar Hadiah

* Bonus bulanan tidak menentu

* Saldo minimal lebih sedikit
b. Tabungan Mudharabbah (Tabungan BSM)

» Biaya administrasi lebih mahal

» Biaya program BSM Gelegar Hadiah lebih besar

* Biaya penutupan rekening lebih mahal



4. Yang menjadikan Tabungan Wadiah (Tabungan Simpat#) Tabungan
Mudharabbah (Tabungan BSM) banyak diminati nasabah:
a. Tabungan Wadiah (Tabungan Simpatik):

Biaya administrasi lebih murah

Setoran awal lebih murah

Tabungan simpatik tidak mengurangi saldo
Biaya tutup rekening lebih murah

Adanya bonus bulanan

b. Tabungan Mudharabbah (Tabungan BSM):

Bagi hasil yang kompetitif

Secara otomatis diikutkan dengan program BSMe@zel
Hadiah

Saldo minimum lebih banyak

5. Yang menyebabkan Tabungan Wadiah (Tabungan Simpdaik Tabungan
Mudharabbah (Tabungan BSM) masih dipercaya oleahads
a. Tabungan Wadiah (Tabungan Simpatik)

Untuk pasar menengah ke bawah
Nasabah lebih banyak
Peluang mendapatkan bonus setiap bulan

Nasabah tidak terbebani dengan setoran awal

b. Tabungan Mudharabbah (Tabungan BSM)

Untuk pasar menengan ke atas
Kesempatan untuk memperoleh hadiah lebih besar
Kecenderungan nasabah untuk lebih giat menabung

Nasabah tidak sering melakukan transaksi pentdgmb

6. Kekurangan dari Tabungan Wadiah (Tabungan Simpatd&) Tabungan
Mudharabbah (Tabungan BSM) yang dapat menyebabkaaulp tersebut

kehilangan/kekurangan nasabah:



a. Tabungan Wadiah (Tabungan Simpatik)
» Tidak terdapat hadiah untuk nasabah
» Kecenderungan nasabah untuk pindah ke produak lai
» Kesempatan nasabah untuk mendapatkan bonkst sedi

b. Tabungan Mudharabbah (Tabungan BSM)
+ Ketidakmampuan nasabah untuk membayar setor@anali
» Tidak semua golongan nasabah bisa menikmatinya
» Setoran awal lebih mahal

7. Dari Tabungan Simpatik dan Tabungan BSM yang barmyatknati nasabah
adalah Tabungan BSM



Daftar Isan untuk Bobot dari Matriks EFA dan IFA
Wadiah dan M udharabbah

(R4S o0 o [= o [P

* Tentukan bobot atau tingkat kepentingan dari masiaging faktor eksternal
(peluang dan ancaman) dan faktor internal (kekudéankelemahan) berikut ini
dengan cara memberikan angka pada pilihan bapak/lbu

» Pilihan bobot atau tingkat kepentingan faktor ingtrdan faktor eksternal pada

datar isisan ini tediri dari:

0.20 atau 20% X tinggi atau kuat
0.15 atau 15% : di atas rata-rata
0.10 atau 10% : rata-rata

0.05 atau 5% : di bawah rata-rata
0.00 atau 0% : tidak terpengaruh

* Jumlah bobot seluruh faktor eksternal dan inteyaalg ada di matriks EFA dan
IFA harus sama dengan 1.00 atau 100%



|FAS dan EFAS Wadiah:

Faktor Internal

Bobot

a.Kekuatan:
* Biaya potongan ATM yang murah
» Batas penarikan tunai ATM yang tinggi
» Tabungan simpatik tidak mengurangi
saldo minimal
* Biaya tutup rekening lebih murah

» Setoran selanjutnya lebih murah

b.Kelemahan:
* Adanya biaya administrasi
 Tidak ada program hadiah

Faktor Eksternal

c.Peluang:

» Untuk pasar menengah ke bawah

» Kecenderungan nasabah untuk lepih

giat menabung

* Nasabah tidak sering melakukan
transaksi pengambilan

* Nasabah lebih banyak karena ada 2
jenis tabungan wadiah

d. Ancaman:

* Nasabah tidak mendapatkan hadiah

» Kecenderungan nasabah untuk pindah
ke produk lain karena adanya biaya

administrasi




|FAS dan EFAS Mudharabbah:

Faktor Internal

Bobot

a.Kekuatan:
* Setoran awal lebih murah
» Setoran selanjutnya lebih murah

» Bagi hasil yang lebih tinggi

b.Kelemahan:
* Biaya penutupan rekening lebih mahi
» Saldo minimum lebih banyak
* Mahalnya biaya administrasi
» Sedikitnya batas penarikan tunai
ATM

=

di

Faktor Eksternal

c.Peluang:
» Adanya program hadiah
* Untuk pasar menengah ke atas
» Sedikitnya nasabah yang pindah
produk lain karena biaya penutup

rekening yang mahal

d. Ancaman:
» Tidak semua golongan nasabah bisa
menikmatinya
» Kemungkinan nasabah untuk
melakukan transaksi penarikan di AT
sangat jarang

* Lebih banyaknya jenis tabungan

ke

an

M

mudharabbah di bank syariah lain




